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BAB  I
PENDAHULUAN
1.1.  Analisis Situasi 
	a. Misi: 
1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran untuk menghasilkan Sarjana Pendidikan Guru SD yang memenuhi kompetensi kepribadian, profesi, pedagogik, dan sosial serta memiliki kompetensi pendukung yang unggul.
2. Melaksanakan penelitian tentang Pendidikan Guru SD.
3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat dalam bidang Pendidikan Guru SD.
 b. Tujuan penyelenggaraan program studi:
1. Menghasilkan Sarjana Pendidikan Bahasa Indonesia yang memenuhi kompetensi kepribadian, profesi, pedagogik, dan social serta memiliki kompetensi pendukung yang unggul.
2. Menghasilkan Sarjana Pendidikan Bahasa Indonesia yang memiliki kompetensi penelitian di bidang Pendidikan Guru SD.
3. Menghasilkan Sarjana Pendidikan Bahasa Indonesia yang mampu mengembangkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bidang Pendidikan Guru SD.
 c. Cara untuk mencapainya adalah:
             Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia STKIP Amal Bakti memiliki sasaran yang akan dicapai dalam kurun waktu 2 tahun (2019/2020 sd 2020/2021). Adapun parameter yang akan dijadikan sebagai sasaran dan target pencapaiannya adalah sebagai berikut :
· 1. IPK yang harus dicapai untuk kelulusan rata–rata lulusan ≥ 2.76  
             Dalam hal ini, target rata-rata IPK lulusan ≥ 2.76 telah tercapai. Upaya untuk mempertahankan pencapaian ini salah satunya menjadikan IPK ≥ 2.80 sebagai salah satu syarat bagi Mahasiswa yang akan mengikuti ujian komprehensif, yang dapat tercantum/ditunjukkan pada daftar nilai sementara (DNS).
· 2. Waktu studi rata–rata direncanakan 3.5 Tahun 
             Upaya untuk pencapaian waktu studi rata-rata di 3.5 tahun yaitu dengan: 
a. Mengoptimalkan Lembaga Penjamin Mutu dalam mengevaluasi proses belajar mengajar agar Mahasiswa dapat menyelesaikan perkuliahannya tepat waktu.
b. Mengontrol hasil belajar persemester melalui Kartu Hasil Studi dengan mewajibkan Mahasiswa yang memiliki nilai D dan E untuk segera mengikuti semester pendek sebelum melanjutkan ke semester berikutnya. 
c. Membuat pedoman Skripsi yang lengkap, sederhana dan mudah dimengerti yang menyertakan contoh kasusnya, sehingga mempercepat proses dan meningkatkan kualitas pengerjaan Skripsi.



· [bookmark: OLE_LINK46][bookmark: OLE_LINK47]3. Waktu tunggu kerja lulusan < 4 bulan 
         Waktu tunggu kerja lulusan Program Studi Guru SD rata-rata direncanakan di bawah 4 bulan. Adapun salah satu upaya yang akan dilakukan untuk mempertahankan waktu tunggu ini adalah melakukan kerjasama dengan perusahaan  maupun instansi pemerintahan. Dengan adanya kerjasama tersebut diharapkan dapat membantu lulusan untuk mendapatkan pekerjaan dengan cepat.
· 4. Rasio ideal Dosen : Mahasiswa = 1 : 30
           Pada tahun  awal akan tercapai masih berada di kisaran 1: 15, Upaya yang dilakukan untuk mencapai rasio ideal tersebut adalah melalui seleksi dan penerimaan mahasiswa baru. 
· 5. Kehadiran Dosen perkuliahan >= 95%
           Direncanakan Persentase Kehadiran Dosen di perkuliahan sesuai sasaran yaitu di atas 95%. Hal ini dapat terwujud dengan adanya:
· - CCTV yang memantau kehadiran Dosen di setiap ruangan.
· - Kontrol kehadiran Dosen oleh Kaprodi, menggunakan absensi kehadiran  yang direkap bagian administrasi Dosen setiap minggu.
· - Pengecekan harian oleh laboran terhadap kehadiran Dosen di setiap lab teori dan praktek. 
· - Pemotongan insentive Dosen berdasarkan keterlambatan dan ketidakhadiran.
· - Kewajiban mengadakan kuliah ganti bagi Dosen yang belum mencukupi pertemuan.
· d. Memiliki 1 (satu) jurnal nasional sebagai media publikasi penelitian atau artikel ilmiah Dosen.
              Mengupayakan mengajukan ke LIPI  1 (satu) jurnal nasional yaitu jurnal “Maha Guru”, Jumlah publikasi penelitian Dosen dalam satu tahun harus mencapai sasaran. Hal ini terwujud dengan rencana adanya pelatihan  pembuatan proposal penelitian yang diadakan setiap tahun oleh Program Studi Guru SD bekerja sama dengan LPPM. Disamping itu institusi mewajibkan kepada seluruh Dosen Tetap untuk menulis artikel ilmiah pada jurnal nasional setiap satu semester minimal 1 buah.

2. Manfaat program studi yang diusulkan terhadap institusi, masyarakat dan  bangsa  khususnya yang terkait dengan pengelolaan sumber daya bangsa (manusia dan alam) dalam rangka peningkatan nation competitiveness 

             Fungsi Program Studi Guru SD adalah menyelenggarakan Tridharma Perguruan Tinggi  yaitu pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dalam mewujudkan visi dan misi serta tercapainya tujuan dan keberhasilan sasaran Program Studi Guru SD.
3. Kemampuan dan potensi perguruan tinggi untuk mengelola program studi yang diusulkan.  
a.      Upaya untuk peningkatan animo calon mahasiswa
b. 
c.                   Keberhasilan institusi dan Program Studi dalam meningkatkan jumlah Mahasiswa setiap tahunnya adalah melalui : 
· Pemasangan iklan melalui berbagai media seperti : spanduk, umbul-umbul, brosur, radio, televisi, surat kabar, majalah kampus, web site.
· Penyelenggaraan ajang kreativitas, pentas seni, turnamen, kompetisi keahlian.
· Sponsorship untuk kegiatan pendidikan, olahraga dan seni.
· Kerjasama dengan sekolah, perusahaan, pemerintah maupun perguruan tinggi lainnya.
·  Pemberian fasilitas gratis berupa biaya pendaftaran, ujian masuk, pembangunan, ujian semester, praktikum, perpustakaan, e-book dan internet.
·  Pemberian beasiswa kepada pelajar berprestasi, anak guru dan veteran.
·  Pemberian fasilitas kepada Mahasiswa berupa laptop, komputer, handphone modem, printer, scanner, flashdisk, jaket almamater, kemeja seragam, jam dinding, buku, notes,  dan asuransi kecelakaan.
·  Pemberian fasilitas gratis untuk kegiatan club belajar, seperti: multimedia club, English quantum club, club teknisi dan jaringan,  web design club,
· Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh Dosen dan Mahasiswa secara tidak langsung menjadi salah satu cara yang tepat dalam mempromosikan profil Program Studi kepada masyarakat.
b. 6. Upaya peningkatan mutu manajemen
           Keberhasilan peningkatan mutu Program Studi Guru SD akan terealisasi karena berbagai usaha yang akan dilakukan yaitu :
· Mengevaluasi seluruh laporan yang sudah dikumpulkan baik laporan bulanan,  semesteran  maupun tahunan, selanjutnya melakukan bimbingan, teguran, pemberian sanksi dan reward sesuai dengan hasil kinerja seluruh jajaran Program Studi.
· Melakukan pelatihan seluruh jajaran Program Studi untuk peningkatan kinerja masing-masing bagian.
· Pemberian bpjs, beasiswa, kenaikan gaji dan insentif sebagai motivasi kepada seluruh jajaran Program Studi dalam peningkatan mutu kinerja.
c. 7. Upaya untuk peningkatan mutu lulusan
            Upaya Program Studi untuk menjamin mutu lulusan yaitu dengan melaksanakan pelatihan, seminar, workshop, semiloka dan club belajar kemahasiswaan seperti: multimedia club, english club, web design club. Kegunaan dari pelaksanaan club tersebut adalah untuk membentuk suatu komunitas Mahasiswa yang sesuai dengan minatnya serta melatih mereka untuk mempertajam kemampuan pada suatu bidang sehingga lulusan memiliki suatu keahlian khusus.
d. 8. Upaya untuk pelaksanaan dan hasil kerjasama kemitraan:
            Upaya yang akan dilakukan dalam menjamin keberlangsungan kemitraan dengan berbagai instansi melalui:
·  Melakukan kerja sama dengan  instansi pemerintah maupun swasta dalam bentuk kerja praktik, penelitian dan penempatan kerja.
· Mengadakan kerja sama dengan perguruan tinggi lain bidang akademis.
· Melaksanakan berbagai pelatihan seperti pelatihan internet, desain grafis, jaringan, aplikasi perkantoran dan materi lainnya yang dibutuhkan instansi mitra.
· Menawarkan Sistem Informasi berbahasa Indonesia yang dibangun oleh ICTC  institusi ke berbagai instansi.
· Menjalin kerjasama dengan Perpustakaan Daerah maupun perpustakaan lain. 
9.    Upaya dan prestasi memperoleh dana hibah kompetitif :
           Upaya institusi dalam mencari informasi dana Hibah Kompetitif dilakukan secara terus-menerus seperti:
· Membuka situs untuk mencari bantuan dari berbagai sumber
· Mengirimkan proposal permohonan bantuan dana hibah
· Mengikuti berbagai kegiatan yang berkaitan dengan perolehan dana hibah. 
Adapun prestasi yang pernah diperoleh adalah sebagai berikut:
· Hibah Penelitian.
· Hibah PKM.
· Hibah buku dari Diknas Sumatera Utara.
· Hibah Pendidikan dari Pemerintah Propinsi Sumatera Utara (P4 SUMUT).
· Hibah Pendidikan dari Dinas Pendidikan Propinsi Sumatera Utara.
4. Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman (KKPA/SWOT Analysis) yang komprehensif hingga         sampai pada keputusan untuk mengajukan program studi dengan nama dan jenjang tertentu.  

Tabel 1  : Analisis SWOT dari Visi, Misi, Tujuan & Sasaran Prodi Pendidikan Guru SD 
	Kekuatan (S)
	Kelemahan (W)

	
· Visi, Misi, Tujuan  dan sasaran Program Studi Pendidikan Guru SD telah didefinisikan dengan jelas dan merupakan pengembangan dari visi dan misi STKIP Amal Bakti 
· Penyusunan Visi, Misi melibatkan seluruh Sivitas akademika, PU PAB, industri pengguna lulusan, Alumni, asosiasi profesi dan pemerintah.






	
· Belum semua Sivitas Akademika paham bahwa  visi dan misi merupakan pedoman operasional Program Studi Pendidikan Guru SD.

· Belum maksimalnya kegiatan tindaklanjut dari hasil monitoring mengenai kedisiplinan jajaran program studi dalam pencapaian tujuan dan sasaran. 





	Peluang (O)
	Ancaman (T)

	
· Kompetensi ICT yang berfokus pada visi-misi Program Studi Pendidikan Guru SD masih memiliki prospek yang baik di masa yang akan datang.
	
· Ketidakpastian regulasi pemerintah dan perkembangan teknologi ICT yang akan menghambat pencapaian Visi dan Misi.


Penjelasan tersebut harus didukung dengan data.


	


1.2 Aspek Spesifikasi  (maksimum 7 halaman)   
	1. Nomenklatur dan jenjang program studi Jenjang pendidikan S1
Program Studi: Pendidikan Guru SD Jenjang: S1  Inisial Gelar: S. Pd. 
2. Posisi program studi yang diusulkan terhadap bidang ilmu di tingkat nasional dan internasional
Posisi program studi Guru SD merupakan bidang keilmuan yang wajib diikuti oleh seluruh Guru SD yang ada di Indonesia maupun di Negara lain. 
3. Keunggulan dan karakteristik program studi yang diusulkan dalam pengembangan bidang keilmuan dan keahlian berkarya 
Kekuatan yang dimiliki oleh Program Studi Pendidikan Guru SD adalah tersedianya perangkat pedoman untuk berbagai aspek kegiatan akademik dan non akademik, di antaranya adalah Statuta STKIP AMAL BAKTI Sumatera Utara, Rencana Strategis (Renstra) tahun 2019 – 2024, Kurikulum Program Studi Pendidikan Guru SD,  Buku Pedoman Akademik dan buku pedoman lainnya yang berkaitan dengan Perkuliahan, Praktikum, Penelitian, dan Pengabdian kepada Masyarakat. Pedoman tersebut merupakan rujukan bagi Sivitas Akademika, yaitu Dosen, Tenaga Kependidikan, Mahasiswa, Teknisi, laboran dan komponen kampus lainnya dalam melaksanakan manajemen kepemimpinan, pendidikan dan pengajaran, penelitian, serta pengabdian kepada masyarakat di Program Studi Pendidikan Guru SD. Dengan adanya pedoman tersebut, diharapkan suasana akademik yang kondusif, terencana, dan terarah dapat dengan mudah terwujud, yang pada gilirannya akan berimplikasi pada peningkatan kualitas lulusan dan efektivitas manajemen pengelolaan STKIP Amal Bakti. 
Kekuatan lain yang dimiliki adalah ketersediaan sarana dan prasarana  yang dapat diakses oleh Sivitas Akademika Program Studi Pendidikan Guru SD yang berpotensi dalam menunjang dan memperlancar proses pembinaan SDM dan kemahasiswaan. Kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana yang dimiliki Program Studi  Pendidikan Guru SD sampai saat ini dirasa cukup memadai dan dapat menunjang pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi. Kekuatan tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal oleh Sivitas Akademika, karena dukungan SDM di Program Studi  Pendidikan Guru SDsangat baik dan mencerminkan kelebihan dalam berbagai bidang keilmuan yang diajarkan. 
Saat ini,  jumlah Dosen yang terlibat dalam perkuliahan di Program Studi Pendidikan Guru SD sebanyak 6 orang Dosen Tetap, 2 orang Dosen Tidak Tetap dan Dosen Tamu yang berasal dari kalangan profesional. Jumlah tersebut sebenarnya belum cukup ideal untuk memberikan layanan kepada mahasiwa Program Studi Pendidikan Guru SD, mengingat dari tahun ke tahun penambahan jumlah Mahasiswa cukup tinggi.  Hal ini disebabkan karena minat calon Mahasiswa dan kepercayaan masyarakat terhadap Program Studi Pendidikan Guru SD semakin tinggi. Berbagai upaya dilakukan dalam menambah jumlah Dosen di Program Studi  agar dapat memperoleh rasio Dosen Mahasiswa yang ideal. 
Seratus persen (100 %) Dosen Tetap Program Studi Pendidikan Guru SD saat ini telah memiliki jenjang pendidikan S-2. Di samping itu,  rata-rata usia Dosen di Program Studi Pendidikan Guru SD pada umumnya masih relatif muda dan memiliki dedikasi serta integritas yang tinggi.  Dengan demikian, mereka lebih mudah mendapatkan pembinaan untuk menjadi tenaga Dosen yang kompeten sesuai dengan bidang keilmuan dan keahliannya masing-masing. 

4. Hubungan program studi yang diusulkan dengan program studi lain pada institusi pengusul   (minimum 60% perbedaan dari kurikulum program studi lain di institusi pengusul)    



              Program studi yang akan dibuka adalah Program Studi Guru SD dan Pendidikan Matematika. Jadi Kedua program studi ini memiliki perbedaan 65%, karena hanya 35 % persamaannya yaitu sama-sama dalam keguruan.
   

















BAB  II
KURIKULUM

2.1 Rumpun Keilmuan  
	1. Bidang ilmu atau bidang kajian yang menjadi pokok dari program studi dan konstelasinya terhadap bidang ilmu lainnya (lengkapi dengan diagram relasi antar bidang tersebut) 
              Kompetensi utama lulusan Program Studi Pendidikan Guru SD adalah menjadi tenaga pengajar bidang studi Guru SD yang memiliki kualifikasi keilmuan bahasa yang mumpuni di bidangnya. Selain itu pendidikan Guru SD dapat mendukung keilmuan lainnya diantaranya ilmu komputer yang sebagian besar menggunakan pengantar bahasa Inggris, maka dari itu memerlukan pendidikan Guru SD untuk dapat mengaplikasikannya di Indonesia, begitu juga dengan Matematika yang perlu dukungan  pendidikan Guru SD untuk mendeskripsikan pemahaman ilmu matematika.
2. Perkembangan bidang ilmu atau bidang kajian saat ini dan 10 tahun kedepan 
            Perkembangan ilmu Pendidikan Guru SD pada saat menatang akan terasa oleh masyarakat akan kebutuhan ilmu tersebut terutama dengan kemampuan teknologi komputer yang menggunakan Bahasa Inggris.



2.2 Rancangan Kurikulum 
	a. Profil dan profesi lulusan program studi yang diusulkan 
1. Program Studi Pendidikan Guru SD
Pertama,   Visi dan Misi Program Studi Pendidikan Guru SD disusun mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,  dengan melibatkan Sivitas akademika, PU PAB/pimpinan organisasi,  industri pengguna lulusan dan Alumni. Selain itu, penyusunan visi dan misi Program Studi Pendidikan Guru SD memperhatikan masukan dari APTISI (Asosiasi Perguruan Tinggi Swasta) dan regulasi pemerintah. 
Kedua, 	Visi Program Studi Pendidikan Guru SD dibuat sejalan dengan Visi Institusi (STKIP AMAL BAKTI). Sedangkan Misi Program Studi Pendidikan Guru SD merupakan pengembangan dari Visi Program Studi Pendidikan Guru SD dan sejalan dengan Misi STKIP AMAL BAKTI. 
Ketiga, 	Tujuan dan sasaran Program Studi Pendidikan Guru SD merupakan tolak ukur  realisasi kegiatan yang merupakan strategi dalam mewujudkan visi dan misi. Tujuan dan sasaran Program Studi Pendidikan Guru SD merupakan implementasi daripada Rencana Strategis berjangka 4 tahun (RENSTRA) dan Rencana Kerja Program Studi (RKPS) berjangka waktu 1 tahun di tingkat program studi.  Upaya sosialisasi visi, misi, tujuan dan sasaran Program Studi Guru SD senantiasa dilakukan secara berkesinambungan kepada seluruh Sivitas Akademika agar visi, misi, tujuan dan sasaran dapat dijadikan pedoman dalam melaksanakan kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi.
Visi       :  Mewujudkan program studi PGSD yang unggul serta menghasilkan calon guru SD professional, religius dan berkarakter.
Misi       : 
1. Menghasilkan pendidik (guru) Sekolah Dasar yang memiliki moral dan etika
2. Menyiapkan Guru Sekolah Dasar sesuai standar kompetensi guru
3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat yang mendorong peningkatan kualitas pendidikan Sekolah Dasar
Tujuan   :
1. Menghasilkan guru SD yang berkompeten, dan nilai ajaran agama serta moral
2.  Terwujudnya pendidikan yang mengembangkan standar kompetensi guru
3. Terwujudnya pengabdian kepada masyarakat yang mendorong inovasi dalam pendidikan SD
 2. Analisis profil di atas bermuara pada kepentingan pengembangan keilmuan dan/atau pengembangan kemampuan khusus. 
        Kepentingan bahasa Indonesia adalah sebagai sebuah bahasa pengantar di Negara Indonesia.
3. Capaian Pembelajaran (CP) dari program studi merujuk SN-DIKTI (Permendikbud No 49 Tahun 2014) dan memiliki level sesuai dengan jenjang Kerangka Kualifikasi nasional Indonesia/KKNI (Perpres No 8 Tahun 2012). Uraikan proses penyusunan CP tersebut.
       Proses penyusunan Capaian pembelajaran dilakukan melalui kegiatan rutin perkuliahan ditambah dengan kegiatan intra dan ekstra kurikuler. 
4. Matriks bahan kajian yang diturunkan dari CP.  
           Matriks bahan kajian yang diturunkan dari capaian pembelajaran adalah Teori pendidikan keguruan dan kemampuan membaca dan menulis bahasa Indonesia yang baik dan benar.
5. Matakuliah yang mengait pada bahan kajian: (144 sks)












6. Susunan matakuliah per semester berikut bobotnya
     Pengantar Pendidikan
	    No
	Kode
	Matakuliah
	SKS
	
	No
	Kode
	Matakuliah
	SKS

	Semester I
	
	Semester II

	1
	MPK205.206.01
	Pendidikan Agama I
	2
	
	1
	MPK205.206.11
	Pendidikan Agama II
	2

	2
	MKK205.206.02
	Konsep Dasar Matematika
	3
	
	2
	MKB205.206.12
	Logika Matematika
	2

	3
	MKK205.206.03
	Konsep Dasar Bahasa dan Sastra
	3
	
	3
	MKK205.206.13
	Keterampilan Menulis dan Membaca
	2

	4
	MKK205.206.04
	Konsep Dasar PKn
	2
	
	4
	MKK205.206.14
	Konsep Dasar IPA
	3

	5
	MPB205.206.05
	Filsafat Ilmu dan Moral
	2
	
	5
	MKK205.206.15
	Pembelajaran PKn SD Kelas Rendah
	2

	6
	MKK205.206.06
	Pendidikan Jasmani I
	3
	
	6
	MKB205.206.16
	Bahasa Inggris I
	2

	7
	MPK205.206.07
	Pendidikan Pancasila
	2
	
	7
	MKK205.206.17
	Pendidikan Jasmani II
	3

	8
	MKK205.206.08
	Landasan Pendidikan
	2
	
	8
	MPB205.206.18
	Pend. Kewarganegaraan dan Anti Korupsi
	2

	9
	MKB205.206.09
	Aplikasi Komputer I
	2
	
	9
	MKB205.206.19
	Seni Rupa dan Prakarya
	2

	10
	MKK205.206.10
	Konsep Dasar IPS
	3
	
	10
	MKK205.206.20
	Program Pengakraban dgn Lingkungan SD I
	2

	
	
	
	
	
	11
	MKK205.206.21
	Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus
	2

	
	
	Jumlah
	24
	
	
	
	Jumlah
	24

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Semester III
	
	Semester IV

	1
	MKK205.206.22
	Matematika Kelas Rendah
	3
	
	1
	MKK205.206.32
	Matematika Kelas Tinggi
	3

	2
	MKK205.206.23
	Bahasa dan Sastra Indonesia Kelas Rendah
	3
	
	2
	MKK205.206.33
	Bahasa dan Sastra Indonesia Kelas Tinggi
	3

	3
	MKK205.206.24
	Pembelajaran IPA Kelas Rendah
	2
	
	3
	MKK205.206.34
	Pembelajaran IPA Kelas Tinggi
	2

	4
	MKK205.206.25
	Pembelajaran IPS Kelas Rendah
	2
	
	4
	MKK205.206.35
	Pembelajaran IPS Kelas Tinggi
	2

	5
	MKK205.206.26
	Pembelajaran PKn Kelas Tinggi
	2
	
	5
	MKK205.206.36
	Pendidikan Religiusitas Anak
	2

	6
	MKB205.206.27
	Aplikasi Komputer II
	2
	
	6
	MKK205.206.37
	Manajemen Kelas
	2

	7
	MKK205.206.28
	Perkembangan Peserta Didik
	2
	
	7
	MKK205.206.38
	Psikologi Pendidikan
	2

	8
	MKK205.206.29
	Program Pengakraban dgn Lingkungan SD II
	2
	
	8
	MKK205.206.39
	Seni Musik
	2

	9
	MKB205.206.30
	Bahasa Inggris II
	2
	
	9
	MKB205.206.40
	Pembinaan Majalah Sekolah
	2

	10
	MKK205.206.31
	Seni Tari dan Drama
	2
	
	
	
	
	

	
	
	Jumlah
	22
	
	
	
	Jumlah
	20

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	

Semester V
	
	

Semester VI

	1
	MKK205.206.41
	Praktikum IPA SD
	2
	
	1
	MKK205.206.49
	Pend. Pramuka (P) / Pendidikan Bela Diri (P)
	2

	2
	MKK205.206.42
	Statistik Pendidikan
	3
	
	2
	MKK205.206.50
	Ilmu Sosial dan Budaya Dasar
	2

	3
	MKK205.206.43
	Evaluasi Pendidikan
	3
	
	3
	MKK205.206.51
	Penelitian Tindakan Kelas
	3

	4
	MPB205.206.44
	Ke- PAB-an
	2
	
	4
	MKB205.206.52
	Komputer Multimedia (P) / Grafis (P)
	2

	5
	MKK205.206.45
	Media Pembelajaran Berbasis ICT
	3
	
	5
	MKK205.206.53
	Manajemen Berbasis Sekolah
	2

	6
	MKK205.206.46
	Bimbingan Konseling SD
	2
	
	
	MKK205.206.54
	Strategi Belajar Mengajar
	3

	
	MKK205.206.47
	Metodologi Penelitian Pendidikan
	3
	
	6
	MKK205.206.55
	Pembelajaran Terpadu
	3

	7
	MKK205.206.48
	Etika Profesi
	2
	
	7
	MKK205.206.56
	Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran
	3

	
	
	Jumlah
	20
	
	
	
	Jumlah
	20

	Semester VII
	
	

	[bookmark: _GoBack]1
	MKK205.206.57
	Seminar Pendidikan
	2
	

	2
	MKK205.206.58
	Kuliah Kerja Nyata (KKN)
	3
	

	3
	MKK205.206.59
	Program Latihan Profesi (PLP)
	3
	

	4
	MKK205.206.60
	Skripsi
	6
	

	
	
	
	
	

	
	
	Jumlah
	14
	

	Total
	144



 Catatan: 
1. Total sks yang wajib ditempuh oleh mahasiswa adalah sebanyak 144 sks.
2. Prasyarat PPL adalah sebanyak minimal 130 SKS dan seluruh Mata Kuliah Keilmuan dan Keterampilan (MKK) serta Mata Kuliah Prilaku Berkarya (MPB) harus lulus.
3. *  Mata kuliah pilihan wajib di tempuh mahasiswa sebanyak 8 SKS.

2.3 Sistem Pembelajaran (maksimum 20 halaman)    
	1. Metode dan bentuk pembelajaran yang diadopsi dalam pelaksanaan pembelajaran setiap mata kuliah pada rancangan kurikulum yang disesuaikan dengan CP yang direncanakan dengan memperhatikan jumlah mahasiswa per kelas, ketersediaan dosen yang sesuai dengan standar dosen, ketercukupan sumber belajar, dan ketercukupan sarana pembelajaran, dan lingkungan belajar yang sesuai, yang memungkinkan interaksi antara mahasiswa dan dosen, sesuai dengan standar sarana dan prasarana. 
             Materi kuliah disusun oleh sekelompok Dosen dalam satu bidang ilmu yang dikoordinir oleh seorang Koordinator Kelompok Keahlian Dosen (KKD) yang merumuskan deskripsi Materi Kuliah, Silabus, GBPP dan SAP suatu materi  dengan memperhatikan masukan dari Dosen lain atau dari pengguna lulusan.
Monitoring Perkuliahan 
1. Pengawasan terhadap Silabus/SAP
2. 1. Pengawasan terhadap pelaksanaan silabus dan SAP pada kegiatan mengajar dilakukan dengan :
2. Menyamakan Silabus, GBPP dan SAP dengan membentuk tim penyusun serta menugaskan seorang koordinator KKD bersama rekan-rekan Dosen serumpun. 
3. Mensosialisasikan dan menetapkan keharusan menggunakan silabus, GBPP dan SAP yang telah disusun oleh tim penyusun. 
4. Program studi memberikan Berita Acara Mengajar untuk setiap mata kuliah pada setiap semester yang berisi kolom urutan, tanggal pertemuan, materi dan sub materi yang diajarkan, yang harus diisi dan ditanda tangani oleh Dosen yang bersangkutan. 
3. Pengawasan Terhadap Kinerja Dosen
Pengawasan terhadap kinerja Dosen dilakukan dengan berbagai cara yaitu : 
· 1. Diawal penerimaan Dosen, PU PAB telah menyediakan peraturan dan kode etik Dosen untuk dilihat dan disepakati oleh Dosen yang bersangkutan.
· 2. Membuat absensi kehadiran Dosen dengan menerapkan pemberian insentif bagi Dosen yang tidak melakukan keterlambatan dan ketidakhadiran.
· 3. Mewajibkan Dosen untuk :
a. Menyampaikan Silabus, GBPP dan SAP didepan kelas setiap awal perkuliahan dan menjelaskan  tujuan mata kuliah.
b. Menyampaikan unsur-unsur penilaian dalam satu mata kuliah didepan kelas setiap awal semester serta mewajibkan Mahasiswa mengikuti perkuliahan minimum 75% dari  jadwal yang tersedia dalam satu semester agar dapat mengikuti ujian  Akhir Semester.
c. Mengarahkan mahasiswa untuk dapat mematuhi peraturan dan kode etik mahasiswa.
d. Mempersiapkan, menguasai dan menyampaikan materi dengan profesional.
e. Hadir 5 (lima) menit sebelum perkuliahan dimulai.
f. Membuat artikel ilmiah pada jurnal Saintikom 1 kali dalam satu tahun.
h. Mengisi Berita Acara Mengajar Dosen.
i. Mengajar dengan berpakaian rapi dan sopan.
· 4. Kaprodi memeriksa Berita Acara Mengajar yang dilakukan oleh setiap Dosen  untuk memastikan Dosen mengajar sesuai dengan SAP/GBPP serta mencukupkan jumlah pertemuan mengajar sesuai dengan Kalender Akademik.
·              Untuk mengendalikan/mengawasi proses belajar mengajar, setiap menjelang akhir semester akan memberikan angket  yang berisikan tentang ketepatan jam masuk dan jam keluar Dosen, materi yang diajarkan, kualitas materi yang diajarkan, sarana pengajaran yang diajarkan. hasil angket ini akan digunakan sebagai dasar penilaian kinerja Dosen tersebut dalam proses belajar mengajar dan juga digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk penentuan Dosen Terbaik. 
· 5. Memberikan sanksi kepada Dosen yang melakukan kesalahan atau ketidakdisiplinan berupa:
· Mengingatkan Dosen yang indisipliner.
· Memberikan surat peringatan 1, 2 dan 3 kepada Dosen yang melakukan kesalahan yang lebih berat.
· Mengurangi jatah mengajar Dosen yang memiliki kinerja yang kurang.
· Menonaktifkan Dosen yang melakukan kesalahan yang fatal dan berulang.

4. Pengawasan Terhadap Disiplin Mahasiswa
           Usaha yang dilakukan Program Studi untuk mencapai tingkat kedisiplinan yang tinggi dari Mahasiswa :
· Membuat kontrak/perjanjian dengan Mahasiswa untuk mentaati segala peraturan dan tatatertib diawal perkuliahan pada masa orientasi Mahasiswa. 
· Tidak menginjinkan Mahasiswa yang terlambat memasuki kelas sebelum  melapor pada bagian kemahasiswaan.  
· Memanggil Mahasiswa yang bermasalah dalam hal absensi, minat belajar, sopan santun dan masalah lain yang terkait dengan urusan akademik untuk diberikan nasihat, teguran ataupun sanksi.
· Memberikan sanksi berupa pencatatan absen satu kali pada kartu ujian bagi yang melakukan keterlambatan empat kali atau ijin tidak masuk sebanyak dua kali.
· Tidak mengizinkan Mahasiswa yang jumlah absennya melibihi 4 pertemuan untuk mengikuti Ujian Tengah dan Akhir Semester. Teknis pelaksanaannya dilakukan oleh laboran dengan memeriksa jumlah absensi pada kartu ujian.
· Berkoordinasi dengan Biro Kemahasiswaan & Alumni untuk menegur dan memberikan sanksi bagi Mahasiswa yang kedapatan melakukan pelanggaran. 
· Memanggil orang tua dari Mahasiswa yang bermasalah untuk berdiskusi dalam pemecahan masalah Mahasiswa tersebut. 

5.  Pengawasan pembuatan soal ujian
             Sosialisasi pembuatan soal dilaksanakan 1 bulan sebelum pelaksanaan ujian, yang pengumpulannya 2 minggu sebelum pelaksanaan ujian, agar persiapan ujian dapat dilaksanakan tepat waktu. Ketua Program Studi mengevaluasi soal ujian yang dibuat Dosen apakah telah sesuai dengan Silabus, GBPP dan SAP yang telah disepakati, jika belum sesuai maka Dosen tersebut diminta untuk memperbaikinya. Untuk soal teori harus dibuat dengan 4 kode untuk menghindarkan terjadinya kerjasama antar sesama Mahasiswa, sedangkan soal praktik dibuat dengan 2 kode.
     Pengawasan Pelaksanaan Ujian
             Sebelum pelaksanaan ujian, seluruh Dosen diwajibkan untuk mencukupkan pertemuan sesuai dengan Silabus, GBPP dan SAP. Disamping itu, dalam proses perkuliahan selama satu semester setiap Dosen wajib memberikan kuis dan tugas masing-masing minimal 2 kali. Pada saat ujian dilaksanakan laboran mengecek kartu ujian seluruh Mahasiswa untuk menyaring Mahasiswa yang diizinkan ataupun ditolak mengikuti ujian.  Setiap semester Mahasiswa mendapatkan laporan hasil belajarnya melalui kartu hasil studi atau KHS sesuai dengan KRS yang telah diusulkan. 
6. Pembimbingan Mahasiswa
Pengawasan Pembimbingan Mahasiswa dibagi dalam beberapa kategori :
1. Pembimbingan proses belajar mengajar.
1.            Sejak awal mendaftar, Mahasiswa dibimbing untuk memahami prodi yang dipilihnya tersebut. Setelah Mahasiswa tersebut diterima selanjutnya dibimbing untuk memasuki Program Studi yang bukan hanya sesuai keinginan tetapi juga sesuai dengan kemampuan melalui hasil test. Setelah Mahasiswa tersebut diterima maka dilakukan bimbingan dan pengarahan melalui kuliah umum yang dilakukan oleh Biro Kemahasiswaan & Alumni kepada seluruh Mahasiswa tentang sistem perkuliahan di STKIP AMAL BAKTI Sumatera Utara Selain itu Program Studi juga memberikan Buku Panduan Akademik.
2. Cara mengembangkan suasana akademik, interaksi akademik antara dosen-mahasiswa, dan perilaku kecendekiawanan 
Kebebasan Akademik
                Dalam mengaktualisasikan kemampuan diri sivitas akademika (Mahasiswa, Dosen dan tenaga penunjang) dapat memanfaatkan fasilitas yang ada di Program Studi Pendidikan Guru SD dalam bentuk penulisan karya ilmiah dengan topik bebas (sampai saat ini topik-topik yang diangkat dalam karya ilmiah baik Dosen maupun Mahasiswa semuanya menunjang pengembangan akademik) hal ini akan terbukti dengan masuknya beberapa artikel pada jurnal institusi dengan nama “Maha Guru”  maupun pada topik skripsi Mahasiswa.
Kebebasan Mimbar Akademik
              Kampus sebagai masyarakat ilmiah didalamnya berisikan para intelektual yang peduli terhadap perkembangan situasi (masyarakat, bangsa dan negara) bebas melakukan kegiatan dan kajian sebagai sebuah solusi yang memiliki kontribusi seperti: Pelaksanaan penelitian yang mengalisis kondisi masyarakat yang berkembang saat ini dan juga sebagai bahan diskursus, dan melalui penelitian ini akan menghasilkan solusi terbaik demi terciptanya keadaan masyarakat yang kondusif sebagaimana yang diharapkan pemerintah Indonesia menjadi masyarakat madani.  Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan memberikan dan menerapkan teknologi Bahasa Indonesia (terutama pengguna lulusan), sehingga melalui kegiatan ini, masyarakat mendapat pencerahan tentang manfaat dan kemudahan yang didapat dari penerapan teknologi informasi.  Pelaksanaan kajian ilmiah baik yang bersifat sosial maupun teknologi Bahasa Indonesia komputer, sehingga dapat dijadikan acuan bagi masyarakat.
3. Rancangan proses pembelajaran yang terkait dengan penelitian mahasiswa pada tugas akhir. 
·               Rata-rata banyaknya Mahasiswa per Dosen yang akan menjadi Pembimbing Skripsi: 4 Mahasiswa/Dosen Skripsi. Rata-rata jumlah pertemuan Dosen-Mahasiswa untuk menyelesaikan Skripsi Minimal 8 kali mulai dari saat mengambil judul skripsi hingga menyelesaikan skripsi. 
4. Rancangan proses pembelajaran yang terkait dengan pengabdian kepada masyarakat misalnya dalam bentuk magang, kerja praktek, atau kegiatan sejenis.  
1. Selama Proses Belajar Mengajar
            Proses belajar mengajar dan prosedur penanganan keluhan Mahasiswa dimonitoring oleh Dosen Penasihat Akademik. Untuk meningkatkan motivasi Mahasiswa selama proses belajar mengajar Program Studi Guru SD mempunyai kebijakan sebagai berikut :
· 1. Jika ditemukan Mahasiswa mempunyai IP atau IPK ≤ 2 maka setiap Mahasiswa diberikan bimbingan oleh Penasehat Akademik.
· 2. Untuk meningkatkan pelayanan informasi kepada orang tua Mahasiswa, maka Program Studi Guru SD menyampaikan surat atau SMS yang berisikan tentang nilai, prestasi dan uang kuliah kepada orang tua Mahasiswa.
1. Pembimbingan sebelum Kerja Praktek
Pencarian dan pelaksanaan Kerja Praktek ditangani oleh koordinator PKL & TA. Koordinator PKL & TA akan memberikan arahan kepada Mahasiswa mengenai prosedur pelaksanaan Kerja Praktek dan Skripsi. Untuk pelaksanaan Skripsi, mahasiswa dibantu oleh 2 (dua) orang Dosen Pembimbing. Untuk pengawasan seluruh kegiatan tersebut, maka dibuat Berita Acara Bimbingan untuk mengetahui sampai sejauh mana program dan kegiatan bimbingan telah dilaksanakan.
5. Sistem/pola pembelajaran yang dapat mengantarkan lulusan mampu membuat karya ilmiah dan atau karya nyata layak publikasi sesuai dengan level pendidikannya 
Pada saat mendaftar siding mahasiswa wajib memvalidasi Kartu Kegiatan Mahasiswa (Kartu Hijau) diantaranya mahasiswa wajib membuat karya ilmiah.
6. Sistem pembobotan dan beban belajar (sistem SKS atau lainnya) 
1. Kompetensi Utama 
Kompetensi utama lulusan Program Studi Pendidikan Guru SD adalah menjadi tenaga pengajar bidang studi Bahasa Indonesia yang memiliki kualifikasi keilmuan bahasa yang mumpuni di bidangnya.
7. Sistem Penilaian Pembelajaran dan tata cara pelaporan penilaian yang transparan dan akuntabel.
7. Standarisasi Nilai Mahasiswa
Dalam hal standarisasi nilai Mahasiswa, maka Program Studi Guru SD menetapkan nilai baku yaitu :

	Nilai Baku
	Nilai Prestasi
	Bobot  Prestasi
	Golongan Prestasi

	≥ 80
	A
	4
	Sangat Baik

	≥70
	B
	3
	Baik

	≥60
	C
	2
	Cukup

	≥50
	D
	1
	Kurang

	<50
	E
	0
	Gagal


Dimana nilai baku tersebut diperoleh dari hasil penjumlahan nilai; kehadiran, etika, tugas, ujian tengah semester dan ujian akhir semester dengan komposisi sebagai berikut:
NB = 20% (rTK) + 10% (ABS) + 10% (ETIKA)+25% (UTS) + 35% (UAS) 
Keterangan :
NB 	: nilai Baku
rTK 	: rata-rata nilai Tugas dan  Kuis
ABS 	: nilai kehadiran 
(jika absen = 0, maka ABS = 100)
(jika absen = 1, maka ABS = 90)
(jika absen = 2, maka ABS = 80)
(jika absen = 3, maka ABS = 70)
(jika absen = 4, maka ABS = 60)
(jika absen >= 5, maka ABS = 50 dan tidak dibenarkan mengikuti ujian)
ETIKA       : nilai Etika (Perilaku)
UTS	   : nilai Ujian Tengah Semester
UAS	   : nilai Ujian Akhir Semester



BAB  III
SUMBERDAYA

3.1. Sumberdaya Manusia (maksimum 15 halaman)   
	1. Ketersediaan jumlah dan kualifikasi seluruh dosen (penuh waktu dan  paruh waktu) yang akan mengampu program studi yang diusulkan (nama, kualifikasi akademik, tanggal lahir, bidang keahlian). 
STKIP AMAL BAKTI Sumatera Utara membagi Dosen tetap  menjadi 2 (dua) kelompok, yaitu:
1. Dosen Tetap Pendidikan, yaitu Dosen yang bidang keahlian khususnya dibidang Pendidikan Guru SD sesuai dengan Program Studi Pendidikan Guru SD, berjumlah 8 orang.
2. Dosen Tetap non Pendidikan, yaitu Dosen yang bidang keahliannya diluar ilmu Pendidian Guru SD berjumlah 1 (satu)
1. 
2. 
3. 
4. 
4.3 
2. Ketersediaan jumlah dan kualifikasi tenaga kependidikan ditinjau dari kompetensinya  (nama, kualifikasi akademik, tanggal lahir, bidang keahlian). 
	No
	Nama
	Jenjang Pendidikan Terakhir (S2/S3)
	Bidang Keahlian
	Tanggal Lahir
	Bidang Ilmu
	STATUS PADA SAAT PENGUNGGAHAN PROPOSAL
 
 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Pegawai tetap
	Pegawai Kontrak
	Baru Tahap MOU
	Unit Kerja

	1
	ILHAM NAZARUDDIN, M.Pd
	Magister
	IPA
	30-06-1989
	Guru SD
	v
	 
	 
	Prodi PGSD

	2
	FIRA ASTIKA WANHAR, M.Pd
	Magister
	IPS
	27-07-1990
	Guru SD
	v
	 
	 
	Prodi PGSD

	3
	YUDI UMARA, S.PdI, M.Pd
	Magister
	MM
	27-03-1992
	Guru SD
	v
	 
	 
	Prodi PGSD

	4
	FATMA WATI, M.Pd
	Magister
	IPS
	22-09-1995
	Guru SD
	v
	 
	 
	Prodi PGSD

	5
	YUSRIZAL, M.Pd
	Magister
	IPS
	04-11-1994
	Guru SD
	v
	 
	 
	Prodi PGSD

	6
	Dr. H. HADI WIDODO, M.A
	Doktor
	
	31-07-1975
	Guru SD
	v
	
	
	Prodi PGSD

	
	
	
	
	
	
	
	



3. Perencanaan pengembangan untuk aspek dosen dan tenaga kependidikan hingga mampu menyelenggarakan program studi selama lima tahun ke depan.  
             Untuk mengembangkan kemampuan dan karir Dosen dan Tenaga Kependidikan Program Studi Guru SD melakukan upaya  antara lain peningkatan jenjang pendidikan, peningkatan keahlian teknis dan kemampuan paedagogik. Untuk menambah kemampuan teknis dan memperbaharui wawasan Dosen dan Tenaga Kependidikan, upaya yang dilakukan adalah mengadakan kegiatan workshop, pelatihan, seminar, stadium general dan semiloka, baik yang diadakan secara lokal maupun nasional. Sedangkan penambahan kemampuan paedagogik upaya yang dilakukan adalah melalui pelatihan khusus seperti:  pelatihan Quantum Teaching, pelatihan penulisan buku ajar, pelatihan penulisan karya ilmiah dan penelitian.
4. Kebutuhan dan mekanisme pemenuhan kebutuhan, serta perencanaan pengembangan untuk aspek sumber daya manusia hingga mampu menyelenggarakan program minimal lima tahun ke depan. 
            Seleksi Penerimaan Dosen dan tenaga kependidikan dilakukan secara terpusat oleh BPH berdasarkan masukan dari Ketua STKIP Amal Bakti Proses penerimaan Dosen dan tenaga kependidikan  secara operasional dilaksanakan oleh  Pembantu Ketua II Bidang Keuangan dan  Kepegawaian, bekerjasama dengan Pembantu Ketua I Bidang Akademik dan Riset dengan memperhatikan kebutuhan Program Studi, setelah calon Dosen dan tenaga kependidikan memenuhi kriteria, maka Pembantu Ketua II, melaporkan kepada Ketua STKIP Amal Bakti Ada 2 (dua) model penerimaan Dosen dan tenaga kependidikan; pertama, penerimaan secara umum. Model penerimaan ini digunakan pada tahun pertama STKIP Amal Bakti berdiri, kegunaannya adalah agar semua mata kuliah ada yang mengasuhnya, sedangkan model kedua, penerimaan sisipan (tambal sulam). Model penerimaan ini digunakan pada saat penambahan jumlah Dosen dikarenakan penambahan jumlah Mahasiswa, ada Dosen yang keluar maupun ada Dosen yang pensiun. Hasil seleksi penerimaan Dosen dan tenaga kependidikan  diumumkan secara terbuka di media cetak lokal. Calon Dosen/tenaga Kependidikan kemudian diuji kemampuan teknis, praktis serta kesehatan fisik dan mentalnya melalui test Potensi Akademik, test Kemampuan Mengajar (bagi calon Dosen), wawancara dan test kesehatan. Proses tersebut dilaksanakan secara transparan dan dapat dipertanggungjawabkan. 

a. Penempatan
                    Hasil dari seleksi penerimaan Calon Dosen dan tenaga kependidikan yang dinyatakan lulus kemudian akan ditempatkan di Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia berdasarkan kesesuaian antara kemampuan Calon Dosen dan Tenaga Kependidikan dengan kebutuhan Prodi.  
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, menempatkan Dosen baru  pada 2 (dua) kelompok yaitu Dosen Tetap dan Dosen Tidak Tetap. Dosen Tetap Perguruan Tinggi adalah Dosen yang sepenuhnya bertugas di Perguruan Tinggi dengan SK dari PU PAB sedangkan Dosen Tidak Tetap adalah Dosen yang tidak bertugas sepenuhnya di STKIP Amal Bakti  Dosen Tetap maupun Tidak Tetap di bagi dalam kelompok Dosen komputer dan non komputer. Berdasarkan keahliannya kemudian Dosen dikelompokkan kedalam Kelompok Keahlian Dosen (KKD)
5. Kebijakan tentang value & reward system untuk sumberdaya manusia di perguruan tinggi; serta bagaimana menyiapkan sistem nilai dan penghargaan yang konsisten.  
                Dalam upaya mempertahankan eksistensi Dosen dan tenaga kependidikan dan pegawai institusi  melakukan berbagai usaha, diantaranya:  
· Mengupayakan peningkatan kesejahteraan Dosen dan tenaga kependidikan. 
Kesejahteraan Dosen dan tenaga kependidikan dijamin dengan adanya mekanisme penggajian yang cukup baik plus insentif mengajar, tersedianya fasilitas kesehatan (adanya BPJS), THR, beasiswa studi lanjut, bantuan biaya penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, koperasi, pakaian seragam batik, fasilitas rekreasi keluarga dan bantuan tunjangan kesejahteraan keluarga.
· Memberikan jenjang karir  yang jelas diberikan kepada Dosen, tenaga kependidikan dan pegawai yang memiliki dedikasi dan prestasi yang tinggi.  
Jenjang karir yang diberikan berupa penempatan jabatan yang sesuai dengan kemampuan dan keahliannya, kemudian dilanjutkan menjadi kepala pada Divisi tersebut.
· Melakukan evaluasi terhadap kepuasan Dosen dan tenaga kependidikan. 
Setiap tahun dilakukan evaluasi terhadap kepuasan Dosen dan tenaga kependidikan serta pegawai terhadap institusi, melalui penyebaran angket. Evaluasi ini bertujuan mendapatkan feedback yang berharga dan pihak intitusi mendapat masukan tentang upaya institusi dengan harapan meningkatnya kepuasan yang akan mempengaruhi peningkatan retensi dan kinerja.
b. Pemberhentian 
Pemberhentian Dosen, Tenaga Kependidikan dan pegawai dilakukan oleh PU PAB, atas usulan Ketua STKIP Amal Bakti Secara operasional proses pemberhentian tersebut dilaksanakan oleh Pembantu Ketua I dan Pembantu Ketua II, dengan beberapa pertimbangan yaitu: Dosen, Tenaga Kependidikan dan pegawai memasuki masa pensiun, melakukan pelanggaran pidana, tidak menjalankan tugas sebagaimana ketentuan yang berlaku.
CATATAN :  Uraian yang diberikan di atas harus didukung oleh data-data yang mendukung pernyataan tersebut di atas.


   
3.2 Sarana dan Prasarana (maksimum 10 halaman)   
	1. Kesiapan sarana dan prasarana pembelajaran sesuai dengan kurikulum (mengacu kepada Permendikbud No. 49 Tahun  2014) 
                Tuliskan data ruang kerja Dosen tetap yang bidang keahliannya sesuai dengan Program Studi dengan mengikuti format tabel berikut:
	Ruang Kerja Dosen
	Jumlah Ruang
	Jumlah Luas (m2)

	(1)
	(2)
	(3)

	Satu ruang untuk lebih dari 4 Dosen
	1
	24

	Satu ruang untuk 3 - 4 Dosen
	0
	0

	Satu ruang untuk 2 Dosen
	0
	0

	Satu ruang untuk 1 Dosen (bukan pejabat struktural)
	1
	24

	TOTAL
	24



6.3.2  Tuliskan data prasarana (kantor, ruang kelas, ruang laboratorium, studio, ruang perpustakaan, kebun percobaan, dsb. kecuali  ruang Dosen) yang dipergunakan program sarjana Bahasa Indonesia dalam proses belajar mengajar dengan  mengikuti format tabel berikut:

Tabel Ruang kelas dan Laboratorium

	No
	Jenis Prasarana
	Jumlah Unit
	Total Luas (m2)
	Kepemi-likan
	Kondisi
	Utilisasi (Jam/minggu)

	
	
	
	
	SD
	SW
	Terawat
	Tidak Terawat
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)

	1
	Ruang Kuliah S1
	
	
	
	
	
	
	

	
	· Ruang Teori
	6
	288
	
	-
	
	-
	50

	
	· Kursi Teori
	235
	-
	
	-
	
	-
	50

	
	· Kursi & Meja Dosen 
	6
	-
	
	-
	
	-
	50

	
	· Papan Tulis
	6
	-
	
	-
	
	-
	50

	
	· Projector & Infocus
	6
	-
	
	-
	
	-
	50

	
	· KIPAS ANGIN
	12
	-
	
	-
	
	-
	50

	2
	· Lab. Peraktek (Multi Function)
	1
	48
	
	-
	
	-
	50

	
	· Kursi Praktek
	40
	-
	
	-
	
	-
	50

	
	· Meja Komputer/Laptop
	40
	-
	
	-
	
	-
	50

	
	· Kursi & Meja Dosen 
	2
	-
	
	-
	
	-
	50

	
	· Papan Tulis
	1
	-
	
	-
	
	-
	50

	
	· Projector & Infocus
	1
	-
	
	-
	
	-
	50

	3
	Lab. Micro Theaching
	1
	48
	
	-
	
	-
	50

	 
	· Meja panjang
	4
	-
	
	-
	
	-
	50

	 
	· Kursi
	40
	-
	
	-
	
	-
	50

	 
	· Kipas Angin
	2
	-
	
	-
	
	-
	50

	 
	· Jam dinding
	1
	-
	
	-
	
	-
	50

	 
	· Lemari rak kaca
	1
	-
	
	-
	
	-
	50


Tabel Sarana dan Prasarana Perpustakaan
	No
	Jenis Prasarana
	Jumlah Unit
	Total Luas (m2)
	Kepemilikan
	Kondisi
	Utilisasi (Jam/minggu)

	
	
	
	
	SD
	SW
	Terawat
	Tidak Terawat
	

	
	Hardware Komputer:
	
	
	
	
	
	
	

	
	· Laptop IBM Lenovo Core Duo Mobile 
	6
	-
	
	-
	
	-
	72

	
	· PC Core Duo (Administrasi Pustaka)
	1
	-
	
	-
	
	-
	72

	
	· Printer Canon Ip2770
	1
	-
	
	-
	
	-
	72

	
	· Printer Epson LX-300+
	1
	-
	
	-
	
	-
	72

	
	Software:
	
	
	
	
	
	
	

	
	· Bahasa Indonesia perpustakaan 
	1
	-
	
	-
	
	-
	72

	
	Perlengkapan lain:
	
	
	
	
	
	
	

	
	· CD buku
	36
	-
	
	-
	
	-
	72

	
	· CD Skripsi
	0
	-
	
	-
	
	-
	0

	
	· E-book
	0
	-
	
	-
	
	-
	0



Keterangan:
SD = Milik PT/fakultas/jurusan sendiri; SW = Sewa/Kontrak/Kerjasama

6.3.3 	Tuliskan data prasarana lain yang menunjang (misalnya tempat olahraga, ruang bersama, ruang himpunan Mahasiswa, poliklinik) dengan mengikuti format tabel berikut :

	No.
	Jenis Prasarana Penunjang
	Jumlah Unit
	Total Luas (m2)
	Kepemilikan
	Kondisi
	Unit Pengelola

	
	
	
	
	SD
	SW
	Terawat
	Tidak Terawat
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)

	1
	Aula Serbaguna
	1
	96
	
	-
	
	-
	BKU

	
	· Kursi 
	100
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Meja 
	2
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Papan Tulis
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Infocus + Screen
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Sound System (set)
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Kipas Angin
	4
	-
	
	-
	
	-
	

	2
	Ruang Koperasi
	1
	24
	
	-
	
	-
	BKU

	
	· Kursi 
	4
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Meja 
	2
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Lemari Rak
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Stelling
	0
	-
	-
	-
	-
	-
	

	
	· PC Pentium IV
	4
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Kipas Angin
	2
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Photo copy
	0
	-
	-
	-
	-
	-
	

	
	· Laminating
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Printer
	2
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· ATK (Set)
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Stok Penjualan
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Studio Musik
	1
	24
	
	-
	
	-
	BKA

	
	· Kursi 
	2
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Alat Musik (set) 
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Sound System (set)
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	4
	Lapangan Futsal
	0
	0
	-
	
	
	-
	

	5
	Mushola
	1
	48,
	
	-
	
	-
	BKU

	6
	Sarana parkir kendaraan
	2
	125.11
	
	-
	
	-
	BKU

	7
	Ruang Genset
	1
	2.33
	
	-
	
	-
	BKU

	
	· Genset 280 KVA 
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Tools Set Genset
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· TV Control
	0
	-
	0
	-
	0
	-
	

	
	Server Mahasiswa
	
	
	
	
	
	
	

	
	· PC Server Proliant
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Hub/Switch 24 port
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	9
	Ruang Program Studi S1
	1
	24.33
	
	-
	
	-
	BKU

	
	· Kursi 
	7
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Meja 
	6
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Laptop HP, Toshiba, Acer Core Duo
	2
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· PC Acer Core Duo
	3
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Lemari Arsip
	8
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Hardisk External 500 GB
	2
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· TV 21 “
	
	
	
	
	
	
	

	
	· Printer Canon, Hp Laser Jet
	3
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Scanner
	2
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· LCD Panasonic 29” (Counter Sifo Akademik)
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Pendingin Ruangan/AC
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	10
	Ruang Adm. Dosen
	1
	20.82
	
	-
	
	-
	BKU

	
	· Sofa (set)
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Kursi 
	5
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Meja Counter
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· PC Acer Core Duo
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Printer Laser Jet
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Kipas Angin
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	11
	Ruang Adm. Kemahasiswaan
	1
	18.20
	
	-
	
	-
	BKU

	
	· Kursi 
	5
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Meja Counter
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· PC Acer Core Duo
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· LCD 42” Counter Informasi
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Papan Tulis
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Printer Canon, Hp Laser Jet
	2
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Sound System (Information Center)
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Running Text
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	12
	Ruang BAAK
	1
	15.22
	
	-
	
	-
	BKU

	
	· Kursi
	4
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Meja Counter
	2
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Laptop Zyrex, Acer Core Duo
	2
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· PC Acer Core Duo
	2
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Printer Canon, Hp Laser Jet
	2
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· SOFA
	1
	-
	
	
	
	-
	

	
	· Lemari Rak
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· AC
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	· 
	
	
	
	
	
	
	

	13
	Pusat Komputer
	1
	21.77
	
	-
	
	-
	BKU

	
	· Sofa (set)
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Kursi
	5
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Meja Kerja
	5
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Laptop HP, Toshiba, Acer Core Duo, i3, i5
	5
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Printer HP Scanner Laser Jet
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Lemari Rak
	2
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Kipas Angin
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	14
	LPPM & LPM, BPH
	1
	21.77
	
	-
	
	-
	BKU

	
	· Sofa (set)
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Kursi
	3
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Meja Kerja
	3
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· PC Acer Core Duo
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Printer Scanner Canon
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Lemari Rak
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Kipas Angin
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	15
	Ruang KETUA
	1
	21.12
	
	-
	
	-
	BKU

	
	· Sofa (set)
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Kursi
	3
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Meja Kerja
	2
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Laptop HP Tablet Core  Duo
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· PC Office Mate Core 2 Duo
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Printer Scanner Canon
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Lemari Rak
	5
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Kipas Angin
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Papan Tulis
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Kulkas
	0
	-
	-
	-
	-
	-
	

	
	· Tape Recorder
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Decoder CCTV 16 Ch
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· LCD LG 32” (CCTV)
	0
	-
	-
	-
	-
	-
	

	
	· Telphone & Fax
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	16
	Ruang Puket I
	1
	12.14
	
	-
	
	-
	BKU

	
	· Kursi
	3
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Meja Kerja
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Laptop Toshiba Core 2 Duo
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Printer Scanner Canon
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Lemari Rak
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	17
	Ruang Puket II
	1
	12.14
	
	-
	
	-
	BKU

	
	· Kursi
	3
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Meja Kerja
	2
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Laptop Toshiba Core 2 Duo
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· PC Acer Core 2 Duo
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Printer Canon
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Lemari Rak
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Lemari Gantung
	2
	-
	
	-
	
	-
	

	18
	Ruang Puket III
	1
	12.14
	
	-
	
	-
	BKU

	
	· Kursi
	3
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Meja Kerja
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Laptop Dell Core Duo
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Printer Scanner Canon
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Lemari Rak
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	19
	Ruang Tunggu
	5
	65.17
	
	-
	
	-
	BKU

	20
	Ruang Diskusi Mahasiswa
	1
	30.29
	
	-
	
	-
	BKA

	21
	Ruang Arsip
	1
	25.64
	
	-
	
	-
	BKU



	22
	Ruang Inventory Operasional
	3
	52.22
	
	-
	
	-
	BKU

	
	· Kursi
	2
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Meja Kerja
	2
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Laptop HP 
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Printer Scanner Canon
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Lemari Rak
	7
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Kipas Angin
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	23
	Ruang Inventory Electrical
	3
	27.23
	
	-
	
	-
	BKU

	24
	Pos Security
	1
	3.2
	
	-
	
	-
	BKU

	25
	Kantin
	1
	61.78
	
	-
	
	-
	BKU

	
	· Kursi
	42
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Meja 
	8
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Kipas Angin
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Stelling
	2
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Kompor Gas
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Dispenser
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Kulkas
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· TV LG 24”
	0
	-
	-
	-
	-
	-
	

	
	· Blender
	0
	-
	-
	-
	-
	-
	

	
	· Kitchen Set
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	26
	Biro Humas & Pemasaran
	1
	25.66
	
	-
	
	-
	BKA

	
	· Sofa (Set)
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Kursi
	7
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Meja 
	3
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Kipas Angin
	2
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Sound System (Radio Lokal)
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Perlengkapan Marketing (set)
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	27
	UKM Keahlian Profesi
	1
	29.28
	
	-
	
	-
	BKA

	
	· Kursi
	15
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Meja 
	4
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Kipas Angin
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Laptop HP, Acer, Toshiba Dual Core
	11
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Lemari Rak
	2
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Perlengkapan Club (set)
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	28
	BEM
	1
	28.90
	
	-
	
	-
	BKA

	
	· Kursi
	5
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Meja 
	2
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Kipas Angin
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Papan Tulis
	1
	-
	
	-
	
	-
	

	
	· Perlengkapan Kemahasiswaan (Set)
	1
	-
	
	-
	
	-
	


Keterangan:
SD = Milik PT/fakultas/jurusan sendiri; SW = Sewa/Kontrak/Kerjasama.
6.4   	Sarana Pelaksanaan Kegiatan Akademik
6.4.1    Pustaka (buku teks, karya ilmiah, dan jurnal; termasuk juga dalam bentuk CD-ROM dan media lainnya.
6.


BAB  IV
PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

4.1 Kebijakan Di Bidang Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat (maksimum 10 halaman)   
	1. Kebijakan pengalokasian anggaran untuk penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di institusi pengusul 
Sumber dana dan pembiayaan Program Studi Pendidikan Guru SD diatur dalam pasal 8 Statuta STKIP AMAL BAKTI tahun 2015 yang berasal dari PU PAB, pemerintah, masyarakat (orang tua Mahasiswa), institusi mitra kerjasama dan sumber-sumber lain seperti: jasa konsultasi, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, penyelenggaraan pelatihan, seminar, workshop, unit usaha dan lain-lain yang tidak bertentangan dengan hukum. Sehingga memudahkan dalam pelaksanaan program yang telah direncanakan.
Sistem alokasi dana selalu berbasis pada Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja (RAPB) yang ditetapkan oleh PU PAB. RAPB ini merupakan akumulasi usulan mulai dari satuan pengguna terkecil sampai pada jenjang institusi. RAPB disusun satu tahun sebelumnya. Dengan metode tersebut, setiap satuan pengguna terkecil dapat menyusun rencana selama satu tahun dengan kepastian dukungan dana yang mencukupi dari institusi.
             Dana yang telah diperoleh akan dialokasikan untuk melaksanakan kegiatan operasional Tridharma Perguruan Tinggi (pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat) maupun kegiatan non operasional (investasi sarana, prasarana, SDM).
2. Kebijakan pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat oleh dosen  di institusi pengusul 
1.	Arah Pengembangan
Kegiatan penelitian yang dikoordinasi oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) diarahkan pada: 
(1) terbentuknya komunitas peneliti, penulis dan pemikir yang secara intensif dan konsisten menggeluti bidangnya,
(2)  terintegrasikannya   antara   penelitian      dengan   pengabdian  pada  masya-
      rakat, serta dipublikasikan pada jurnal,
(3) terpublikasikannya temuan ipteks yang dihasilkan oleh peneliti STKIP  Medan  sehingga  menjadi  rujukan  pengembangan  ilmu,  baik  nasional  maupun  internasional,  
(4)  peningkatan perolehan HaKI (Hak Kekayaan Intelektual).
2.	Strategi Pengembangan
Adapun  strategi  yang  diterapkan  oleh  Lembaga  Penelitian  dan Pengabdian kepada Masyarakat meliputi:
(1) Memfasilitasi  dan  mendorong  kegiatan-kegiatan  yang  mendukung terbentuknya komunitas peneliti.
(2) Meningkatkan kualitas penelitian dosen dengan menyelenggarakan kegiatan-kegiatan pelatihan, pencangkokan, dan pendampingan penelitian secara terprogram.
(3)   Mengkoordinasi  pengintegrasian  kegiatan  penelitian  dan  pengabdian  kepada  masyarakat  melalui  perencanaan,  pelaksanaan,  dan evaluasi.
(4)   Meningkatkan kemampuan menulis artikel ilmiah
(5)   Menyelenggarakan pelatihan penulisan artikel publikasi hasil penelitian
(6)   Menyelenggarakan pelatihan penulisan bahan ajar
(7)   Memfasilitasi pengurusan HaKI
(8)  Meningkatkan kerjasama dengan lembaga lain, baik untuk meningkatkan	      kompetensi peneliti,	dukungan	fasilitas,	pembiayaan, maupun untuk peningkatan kinerja lembaga.
3.	Program Penelitian
Program-program penelitian yang dikoordinasi oleh Lembaga Penelitian  dan  Pengabdian  pada  Masyarakat  dibedakan  ke  dalam  3  (tiga)  kategori yaitu: (1) Penelitian Reguler, (2) Penelitian Komersial, dan (3) Penelitian Institusional.
1.	Penelitian Reguler
Penelitian reguler merupakan penelitian yang menghasilkan penge- tahuan empirik dan informasi baru, yang memperkaya ilmu pengetahuan, teknologi,  dan  seni.  Penelitian  reguler dapat  merupakan  penelitian  satu bidang, antar bidang, multi bidang, atau lintas bidang. Kegiatan penelitian jenis ini diharapkan memuat unsur-unsur kebaruan, sehingga lebih berdayaguna. Penelitian ini dapat dilaksanakan baik secara individual mau pun secara kelompok.
2.	Penelitian Komersial
Penelitian  Komersial  merupakan  penelitian  yang  bersifat  multi disipliner  untuk  mendukung  pengembangan  pihak lain baik pemerintah maupun swasta.  Fokus  kajian ditekankan  pada  bidang  garap  dan  prioritas  keilmuan Teknologi Informasi.
Penelitian ini diajukan dan dilaksanakan oleh Dosen dan Mahasiswa melalui LPPM.
3.	Penelitian Institusional
Penelitian institusional merupakan penelitian yang bersifat topdown yang dapat digunakan untuk mengembangkan fungsi kelembagaan STKIP AMAL BAKTI Sumatera Utara Penelitian  ini  antara  lain  evaluasi  Proses  belajar  dan  mengajar,  kepuasan  alumni,  profil  mahasiswa,  pasar  kerja,  dan  lain-lain sesuai dengan kebutuhan dalam rangka pengambilan kebijakan di STKIP Amal Bakti. Hasil-hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  meningkatkan  kualitas  STKIP Amal Bakti. Pelaksanaan penelitian ini dikoordinasi oleh LPPM.
D.	Program Pengabdian pada Masyarakat
Apabila kegiatan penelitian dilakukan untuk menghasilkan pengetahuan empirik, teori, konsep, metodologi atau informasi baru yang memperkaya ipteks, maka pengabdian kepada masyarakat oleh perguruan tinggi diartikan sebagai pengamalan Ipteks yang dilakukan oleh perguruan tinggi secara melembaga melalui metode ilmiah langsung kepada masyarakat (di luar kampus yang tidak terjangkau oleh program pendidikan formal) yang membutuhkannya, dalam upaya mensukseskan pembangunan dan mengembangkan manusia pembangunan.
Program pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dengan cara memanfaatkan dan menerapkan hasil penelitian maupun hasil pendidikan perguruan tinggi. Pengabdian kepada masyarakat dikembangkan dalam bentuk Pendidikan kepada Masyarakat, Pelayanan kepada Masyarakat, Pengembangan Wilayah, Kaji Tindak (Action research) dan Kuliah Kerja Nyata (KKN). Berdasarkan keenam bentuk pengabdian yang ada, dapat dikembangkan tiga model metode pengabdian kepada masyarakat, yakni:
a. Model I, adalah metode yang diperuntukkan bagi kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk Pendidikan kepada Masyarakat, Pelayanan kepada Masyarakat, Pengembangan Wilayah, dan Kuliah Kerja Nyata. 
b. Model II, adalah metode yang diperuntukkan bagi kegiatan Kaji Tindak. 
c. Model III, adalah metode yang diperuntukkan bagi bentuk Pengembangan dan Penerapan Hasil-hasil Penelitian
Program pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dengan menganut asas kelembagaan, asas ilmu-amaliah dan amal-ilmiah, asas kerjasama, asas kesinambungan, serta asas edukatif dan pengembangan.
Khalayak sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada dasamya adalah masyarakat di luar kampus yang merupakan mitra kerja pergnruan tinggi untuk menerapkan ipteks dalam rangka menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Dalam pelaksanaannya di lapangan, yang dapat menjadi khalayak sasaran dapat dipilah dalam (a) khalayak sasaran perorangan, (b) khalayak sasaran kelompok, (c) khalayak sasaran komunitas, dan (d) khalayak sasaran lembaga. Cakupannya meliputi (a) masyarakat perkotaan atau pedesaan/ (b) masyarakat industri atau agraris, dan (c) pemerintah maupun swasta. Pemilihan   khalayak   sasaran  disesuaikan  dengan  tingkat perkembangan   dan  kemampuan   perguruan   tinggi  yang bersangkutan. Demikian pula bidang permasalahan yang dipilih harus sesuai atau relevan dengan bidang keahlian yang duniliki dan dikembangkan di perguruan tinggi yang bersangkutan.
Terdapat dua sifat kegiatan pengabdian kepada masyarakat, yakni kegiatan perintisan dan kegiatan penunjang.
(1) Kegiatan perintisan merupakan kegiatan yang merintis hal-hal baru dalam mengatasi suatu permasalahan, termasuk di dalamnya merintis tunibuh kembangnya suatu sistem pelaksanaan kegiatan yang baru, baik institusi maupun teknologi.
(2) Kegiatan penunjang merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menunjang berbagai kegiatan pihak lain dengan tujuan mempercepat dan meningkatkan kualitas jalannya proses pembangtinan  serta  keberhasilan  pencapaian  tujuan-tujuannya. Perkembangan selanjutnya menunjukkan bahwa kegiatan penunjang ini ada dua jenis, yakni (a) kegiatan komplementer, apabila kegiatan pengabdiannya menunjang keberhasilan kegiatan yang dilakukan bersama-sama pihak lain,   dan (b) kegiatan suplementer, apabila kegiatan pengabdian tersebut dalam prosesnya memperkuat atau meningkatkan kualitas jalannya proses yang dilakukan pihak lain, meskipun dalam pelaksanaaimya masing-masing berjalan sendiri-sendiri.
E. Program Jurnal dan Buku Ajar
Program Penulisan Buku Perguruan Tinggi yang danai oleh DiKetuaat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat merupakan kegiatan yang telah dilaksanakan sejak tahun 2000. Program ini terbuka bagi dosen perguruan tinggi yang telah memiliki naskah buku teks pembelajaran yang diturunkan dari pengalaman penelitiannya dalam bidang ilmu apapun tetapi belum diterbitkan. 
Program ini tidak membiayai penyiapan atau penerbitan naskah buku, tetapi menyediakan sejumlah dana untuk penyempurnaan, konsultasi, penggandaan naskah akhir, dan hibah bagi penulis. DP2M mengharapkan para penulis melaporkan dan memberikan satu eksemplar bukti terbit, jika naskah yang memperoleh dana bantuan ini diterbitkan oleh penerbit komersial.
Bagi para pemenang hibah, hak kepengarangan tetap ada pada penulis. Royalti tetap menjadi hak penulis atau institusi tempat penulis bekerja. Royalti adalah suatu yang perlu diraih untuk menggerakkan perguruan tinggi berotonomi. Perlu ditambahkan bahwa, credit point penulisan buku menurut peraturan kenaikan pangkat yang baru cukup menarik., dalam bidang ilmu apapun.
1. Maksud
Program ini  bertujuan memacu para dosen untuk terus meneliti dan terus menulis, khususnya menulis buku teks. Kegiatan seperti ini pada akhirnya jelas akan memperkaya wawasan ilmiah dalam kegiatan meneliti dan mengajar seorang dosen. Bagi para mahasiswa, buku yang dihasilkan akan menjadi sarana belajar atau pemahaman ilmu.
2. Persyaratan Penerima Hibah
Program ini terbuka bagi semua dosen PTN dan PTS yang telah mempunyai naskah buku yang belum terbit dan belum pernah mendapat hibah ini. Program ini tidak diperuntukkan untuk dosen PTN dan PTS yang telah pernah menerima hibah buku teks.  Jenis buku yang dapat diajukan untuk mendapatkan biaya penerbitan dari Program adalah buku ajar, kompendium, pengayaan pembelajaran atau modul pengajaran, yang didasarkan pada data dan informasi hasil penelitian yang diselenggarakan di Indonesia. Naskah bukan merupakan revisi buku yang sudah terbit, bukan hasil terjemahan atau saduran dan dengan sendirinya harus bebas dari plagiarisme.
Naskah buku yang diajukan harus sudah lengkap. Unsur naskah buku yang harus ada: (1) Prakata, (2) Daftar Isi, (3) Batang Tubuh yang terbagi dalam bab atau bagian beserta Tujuan Instruksionalnya, (4) Daftar Pustaka, (5) Glosarium, (6) Indeks (sebaiknya), Berkas yang dikirimkan terdiri atas:
1. Surat pengantar 
2. Satu salinan naskah buku yang diketik dengan komputer huruf Times New Roman (font 12) pada kertas ukuran A4 dengan jarak 1,5 spasi, beserta softcopy berupa disket/CD. Jumlah halaman buku tidak kurang dari 200 halaman, tidak termasuk Prakata, Daftar Isi, dan Lampiran.
3. Biodata setiap penulis berisi
a. Nama, alamat kantor dan rumah, nomor telepon/faks kantor, rumah dan email
b. Riwayat pendidikan sejak tingkat Sarjana (S1)
c. Nama mata kuliah yang diasuh
d. Jumlah mahasiswa bimbingan yang telah memperoleh Sarjana (S1), Magister (S2), dan Doktor (S3).
e. Penelitian yang pernah dilakukan dengan sponsor yang membiayai
f. Daftar tulisan yang diterbitkan dalam majalah ilmiah.
4. Surat pernyataan di atas kertas segel yang memuat:
a. Bahwa buku belum pernah diterbitkan dan bebas dari plagiarisme
b. Bahwa semua penulis (bila lebih dari seorang) bersedia menuntaskan naskah buku sesuai yang ditentukan di dalam perjanjian hibah
c. Menyebutkan bidang ilmu berdasarkan “konsorsium” ilmu (Agama, Sastra/Filsafat, Pendidikan, Hukum, Ekonomi, Sosial, Pertanian, MIPA/Farmasi, Teknik, Psikologi, Kesehatan/Olahraga, dan Seni.
d. Pengesahan oleh Ketua lembaga penelitian perguruan tinggi.
3. Mekanisme 
1. Staf Pengajar Dosen/Peneliti mengajukan usul penelitian kepada  LPPM setelah mendapat persetujuan Ketua Program Studi,
2. Pimpinan Program Studi mengkaji usul penelitian tersebut melalui tim seminar intern 
3. Setelah dikaji dilakukan pengesahan oleh Ketua Program Studi dengan koordinasi Pimpinan Jurusan dan diajukan kepada Pimpinan Lemlit
4. Pimpinan Lemlit meminta kesediaan para pakar sesuai dengan bidang keahlian yang diajukan peneliti untuk menghadiri seminar usul penelitian guna memberikan rekomendasi kelayakan usulan penelitian
5. Pimpinan Lemlit mengajukan usul penelitian yang akan dibiayai oleh dana PNBP ke Ketua untuk dibuatkan SK Penelitian
6. Ketua menerbitkan SK Penelitian
7. Berdasarkan SK Penelitian tersebut Ketua mngeluarkan dana penelitian
8. Staf tata usaha menginventarisasi usul penelitian yang telah disahkan dan ditetapkan melalui SK Penelitian serta mendokumentasikannya
9. Peneliti harus melakukan penandatanganan kontrak kerja bersama dengan Lemlit kemudian meneruskannya ke Fakultas dan Jurusan
10. Peneliti melaksanakan penelitian
11. Pimpinan Lemlit melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan penelitian
12. Draft Laporan Hasil Penelitian diseminarkan melalui Seminar Hasil Penelitian yang dilaksanakan Lembaga Penelitian dan dihadiri oleh Tim Ahli yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti
13. Peneliti memperbaiki Laporan Hasil Penelitian berdasarkan masukan pada Seminar Hasil Penelitian dan menyusunnya dalam Laporan Akhir Hasil Penelitian sesuai sistematika penulisan laporan hasil penelitian
14. Laporan Akhir Hasil Penelitian disahkan oleh Dekan dan diserahkan ke Ketua melalui Lembaga Penelitian dalam bentuk Hardcopy sebanyak 2 (dua) rangkap dan 1 (satu) keping CD Softcopy
15. Pimpinan Lemlit bersama dosen/peneliti melakukan Desiminasi Ringkasan Hasil Penelitian melalui Seminar dan penulisan artikel ilmiah melalui Jurnal Penelitian.
ATURAN PELAKSANAAN PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
Untuk  memperlancar  perencanaan,  pelaksanaan,  dan  evaluasi  kegiatan penelitian, Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat (LPPM)  mengatur  pelaksanaan  penelitian  yang  meliputi:  (a)  hak  dan kewajian dosen dalam penelitian, (b) tata cara pengajuan usul penelitian, (c) periode pengajuan usul, (d) evaluasi usul penelitian, (e) kriteria penilaian,  (f)  pembiayaan  penelitian,  (g)  sumber  dana  dan  institutional  fee,
sebagai berikut.
a. Hak dan Kewajiban dosen dalam penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat
1. Dosen harus melakukan penelitian, pengabdian pada masyarakat dan menulis pada jurnal sekurang-kurangnya sekali dalam dua tahun.
2.	Seorang dosen berhak untuk mengajukan satu usul penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat setiap tahun, yang bisa dilakukan secara mandiri atau secara kelompok (seorang ketua dan maksimal 2 orang anggota).
3.	Seorang  dosen  hanya  diperbolehkan  satu  sebagai  ketua  dan  satu sebagai  anggota  di  penelitian  lain  atau  dua-duanya  sebagai  anggota dalam satu periode penelitian.
4.	Seorang dosen kehilangan haknya untuk mengajukan usulan penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat dalam suatu tahun apabila dosen tersebut ; a.  tidak mengajukan usul penelitian;
b.  telah  menjadi  anggota  penelitian  di  dalam  maksimal  dua  usul penelitian kelompok yang diajukan oleh peneliti lain; c.  masih  mempunyai  tanggungan  penelitian  (sebagai  ketua)  yang belum diselesaikan, atau belum menyerahkan laporan hasil penelitian yang dilaksanakan sebelumnya.
5.	Setiap  penerima  dana  penelitian  dan Pengabdian pada Masyarakat dari  Lembaga  Penelitian  dan  Pengabdian kepada Masyarakat STKIP AMAL BAKTI Sumatera Utara Medan berkewajiban menyisihkan 5 % pendapatan bersih setelah dipotong pajak oleh pemberi dana, serta menyerahkan laporan hasil penelitian 5 (lima) eksemplar, artikel  publikasi   2  (dua)  eksemplar,  dan  1  CD  RW yang  berisi  file  laporan penelitian dan artikel publikasi. Adapun distribusi laporan: ke pemberi dana hibah  2 eksemplar,  jurusan  1  eksemplar,  lembaga (perpustakaan)  1  eksemplar dan  arsip  LPPM  1  eksemplar.
6.	Laporan hasil penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat dan artikel publikasinya yang terbukti merupakan duplikasi  dari  penelitian  orang  lain  akan  dibatalkan,  dan  peneliti tersebut diharuskan melakukan penelitian ulang tanpa memperoleh dana tambahan dari LPPM.
7.	Penerima  dana  penelitian  yang  terlambat  melaporkan  hasil  penelitiannya terlebih dahulu akan diperingatkan dengan surat tagihan.
B.	Tata Cara Pengajuan Usul Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat
1.	Berkas usul penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat diajukan kepada Ketua STKIP Amal Bakti c.q. Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada  Masyarakat  LPPM-STKIP  Medan  sebanyak  5  eksemplar  untuk penelitian reguler,    4 eksemplar  untuk penelitian Komersial dan 3 eksemplar untuk penelitian Institusional.
2.	Berkas usul penelitian disusun berdasarkan sistematika yang sudah ditetapkan oleh LPPM dan disahkan oleh Ketua STKIP Amal Bakti
3.	Setiap  usul  penelitian  akan  dievaluasi  oleh  tim  evaluasi  yang  ditetapkan   oleh   Lembaga   Penelitian   dan   Pengabdian   kepada   Masyarakat  STKIP Amal Bakti  untuk  memperoleh masukan-masukan dalam rangka penyempurnaan.
4.	Usul penelitian yang sudah dievaluasi tetapi dianggap belum memenuhi  kualifikasi  akan  dikembalikan  disertai  dengan  catatan  perbaikan.
5.	Usul  penelitian  yang  dikembalikan  dapat  diajukan  setelah  direvisi berdasarkan masukan-masukan tim evaluasi.
6.	Ketua  Lembaga  Penelitian  dan  Pengabdian  kepada  Masyarakat selanjutnya  akan  mengeluarkan  Surat  Keputusan  dan  Perjanjian bagi Usul penelitian yang disetujui oleh tim evaluasi.
Pengajuan Usul Penelitian Komersial
1.	Peneliti adalah komunitas dosen peneliti yang bertindak atas nama LPPM STKIP Amal Bakti
2.	Tim  peneliti  terdiri  dari  minimal  dua  orang  dan  diharapkan  dari bidang ilmu yang berbeda
3.	Satu   komunitas   hanya  boleh   mengajukan  satu  kali   penelitian unggulan dalam satu tahun.
4.	Usul penelitian dan SK penelitian atas nama LPPM STKIP Amal Bakti.
C.	Periode Pengajuan Usul Penelitian
1.	Pengajuan  usul  penelitian  diatur  sesuai  dengan  sistem  tahun anggaran pendanaan  pemerintah maupun STKIP Amal Bakti.  Tabel 1:  Periode Pengajuan Usul Penelitian

	Reguler 
	Komersial
	Institusi

	Februari-April
	Tergantung kebutuhan
	Setiap 2 bulan sekali

	
	
	




2. Seminar  usul  penelitian  dilakukan  1 (satu)  bulan sebelum batas akhir pengajuan
4.	Usul penelitian yang terlambat dalam suatu periode tertentu atau di luar  target  yang  direncanakan  akan  dimasukkan  ke  dalam  periode berikutnya.
D.	Evaluasi Usul penelitian
Setiap usul penelitian yang diajukan ke Lembaga Penelitian dan Pengabdian   kepada   Masyarakat   akan  direview/dievaluasi   dalam   forum seminar yang diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada  Masyarakat.  Review/evaluasi  tersebut  bertujuan  memberi  masukan  untuk  menyempurnakan  dan  meningkatkan  kualitas  usul  penelitian.
1.    Mekanisme Review Usul Penelitian
a.   LPPM menugaskan reviewer untuk mereview sebuah usul penelitian.
b.   Reviewer  membuat  komentar  dan  skoring  terhadap  usul  penelitian yang direview, diketik rapi rangkap 3, masing-masing untuk:
(1)  Peneliti, (2)  Lembaga, (3)  Reviewer
c.	Reviewer  menyerahkan  1  eksemplar  komentar  dan  skoring  ke
LPPM dan 1 eksemplar ke peneliti.
d.   Pengusul  memperbaiki  usul  penelitian  berdasarkan  komentar reviewer.
e.   Pengusul  menyerahkan  hasil  perbaikan  usul  penelitian  kepada LPPM.
f.    LPPM mengirimkan perbaikan usul penelitian ke reviewer.
g.   Reviewer   menelaah   hasil   perbaikan  usul   penelitian,   apakah sudah sesuai dengan  saran/komentar reviewer.
h.  Reviewer memberikan rekomendasi ke LPPM yang menyatakan diterima/ ditolak untuk dibiayai.
i. LPPM  memberikan  keputusan  kepada  pengusul  dalam  bentuk surat pemberitahuan tentang; Penelitian Reguler akan dikirim ke DP2M DIKTI Diknas, Penelitian Komersial akan dikirimkan ke penyandang dana/institusi, dan Penelitian Institusi akan dikirim ke PU PAB.

E.   Komponen dan Kriteria Penilaian
1.   Komponen Usul Penelitian
a.   Judul
b.   Latar Belakang 
c.    Permasalahan 
d.   Tujuan
e.   Manfaat
f.    Tinjauan Pustaka 
g.   Metode Penelitian 
h.   Daftar Pustaka
2.   Kriteria Penilaian Usul Penelitian
a.    Komentar Umum
1)   Aktualitas
2)   Orisinalitas
3)   Visibilitas (biaya, sumberdaya (SDM/pendukung), dan Jadwal penelitian)
4)   Ketepatan format
5)   Bahasa (kebakuan, keruntutan, kejelasan)
Para dosen yang akan melaksanakan kegiatan penelitian dan   Pengabdian   kepada   Masyarakat di harapkan  mengacu  pada  berbagai  ketentuan  yang  telah  di  rumuskan  dalam Buku  Pedoman  Pelaksanaan  Penelitian  ini,  sehingga  setiap  kegiatan penelitian pada hakikatnya menjadi bagian integral dari program Lembaga   Penelitian   dan   Pengabdian   kepada   Masyarakat   STKIP Amal Bakti.
Adapun  penelitian  dan   Pengabdian   kepada   Masyarakat yang  didanai  oleh  lembaga  lain  di  luar  STKIP Amal Bakti, pedomannya  mengikuti  aturan  yang  ditentukan  oleh  lembaga  tersebut yang oleh LPPM akan dipublikasikan kepada para dosen peneliti, penulis maupun pemikir.
Hal-hal yang belum diatur dalam wawasan kerja  ini akan diatur kemudian.
3. Kebijakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat oleh dosen bersama mahasiswa dikaitkan dengan upaya pencapaian misi dan tujuan program studi 
Partisipasi Mahasiswa dalam kegiatan  pengabdian kepada masyarakat sangat aktif terutama dalam pendampingan di lapangan sehingga pengabdian kepada masyarakat dapat berjalan dengan lancar, adapun bentuk dari keterlibatan Mahasiswa dalam pengabdian kepada masyarakat berupa asistensi Dosen dalam mengaplikasikan Teknologi  Bahasa Indonesia sehingga Mahasiswa dapat melaksanakan pengabdian kepada masyarakat dengan mengadakan kelompok tersendiri untuk melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
4. Kebijakan dan standard operation procedures pengunggahan tugas akhir mahasiswa dan karya ilmiah dosen.



	


4.2 Publikasi Dosen (halaman menyesuaikan)  
Sajikan tabel daftar publikasi tiga tahun terakhir seluruh dosen yang mengampu program studi yang diusulkan (nama, judul artikel, nama jurnal, volume – nomor – halaman, tahun) atau makalah yang dipresentasikan pada pertemuan ilmiah. Artikel tersebut dapat dilacak keberadaannya melalui internet.   






BAB  V
PENDANAAN

5.1 Manajemen Finansial (maksimum 20 halaman) 
	1. Kebijakan, regulasi, panduan, dan SOP dari manajemen keuangan di institusi pengusul khususnya terkait dengan     a.   Penganggaran,  b.  Pengelolaan/pemanfaatan, dan  c.  Pencatatan terhadap:   
 Kebutuhan investasi  Biaya operasional  Biaya pemeliharaan  Biaya pengembangan  Biaya taktis dan strategis lainnya 
Pengelolaan Dana     Pengelolaan dana yang dilakukan oleh STKIP Amal Bakti mencerminkan sebuah perguruan tinggi yang tidak ekslusif hal ini dapat dilihat dalam dokumen tentang proses perencanaan, pengelolaan dan pelaporan serta pertanggungjawaban penggunaan dana kepada semua pihak yang berkepentingan seperti PU PAB, pemerintah dan masyarakat melalui mekanisme yang transparan dan akuntabel.
Keterlibatan Program Studi Guru SD dalam perencanaan anggaran dan pengelolaan dana.
Aktifitas pendanaan  Program Studi Guru SD bersumber dari PU PAB Bina Keluarga Sejahtera, Pemerintah, Masyarakat, maupun dari pihak lain selama tidak bertentangan dengan hukum yang berlaku di Republik Indonesia. Dan dalam pengaturan anggaran dan pengelolaan dana Program Studi tidak memiliki hak otonomi. Namun dalam pelaksanaannya tetap dilibatkan dalam perencanaan alokasi dan pengelolaan dana tersebut. Hal ini tertuang di dalam Statuta STKIP Amal Bakti pada pasal 85  ayat  8  yang berbunyi:
“Proses mekanisme pendanaan Program Studi pada tiap tahunnya dimulai dari pengajuan program kerja beserta Rancangan Anggaran Pendapatan Belanja (RAPB). Dalam rencana kegiatan tersebut dilengkapi dengan beberapa bahan pertimbangan seperti  jumlah fasilitas belajar, estimasi Mahasiswa baru, jumlah ruangan belajar, jumlah praktikum, revisi modul, evaluasi kurikulum/modul, pelatihan, workshop, dan kebutuhan lain yang berkaitan untuk pengembangan maupun investasi akademik”. 
Rancangan Anggaran Pendapatan Belanja (RAPB) kegiatan akademik dari Program Studi akan diajukan ke Pembantu Ketua I bidang Akademik. Untuk selanjutnya Pembantu Ketua I akan mengevaluasi rancangan tersebut dan menyampaikannya kepada Ketua STKIP Amal Bakti RAPB program studi tersebut akan dibahas dalam rapat pimpinan (Ketua, Pembantu Ketua, Biro Keuangan dan SDM dan LPM) dalam rapat anggaran Institusi. Hasil rapat anggaran ini akan dijadikan usulan program kerja institusi untuk kemudian diajukan ke PU PAB untuk diperiksa, disetujui dan disahkan. 
Selanjutnya pada tahapan realisasi Rancangan Anggaran Pendapatan Belanja (RAPB) kegiatan akademik Program Studi akan memberikan bukti atau menerbitkan bukti transaksi keuangan yang selanjutnya diverifikasi oleh Biro Keuangan dan SDM. Dan secara periodik (perbulan) dilakukan pengecekan oleh bendahara PU PAB yang turun langsung mengawasi anggaran yang telah dikeluarkan. 
Bentuk pengawasan dari realisasi pencapaian sasaran tahunan secara keseluruhan dilakukan oleh Ketua yang dibantu oleh Lembaga Penjaminan Mutu setiap triwulan, sedangkan pengawasan eksternal dilakukan dan diaudit oleh Bendahara PU PAB untuk setiap bulannya. Bentuk pelaksanaan pengawasan tersebut mengacu pada pasal 84 dalam Statuta STKIP Amal Bakti tahun 2008.
2. Kebijakan untuk mencegah korupsi dalam penanganan manajemen keuangan; yang mampu mendemonstrasikan public accountability dari segi penempatan dan alokasi dana dan sumber daya lainnya dikaitkan dengan pengukuran tangible outcomes dan justifikasi untuk memperbesar investasi dana publik maupun privat 
Pengelolaan keuangan setiap unit mengikuti sistem keuangan STKIP Amal Bakti, dimana masing-masing unit atau bagian mengajukan permohonan kebutuhan dana pada setiap pelaksanaan kegiatan. Dalam pengelolaan keuangan Program Studi Pendidikan Guru SD tidak otonomi, namun dilibatkan dalam melaksanakan perencanaan alokasi dan pengelolaan dana. Hal ini sesuai dengan pasal 8 ayat 3 dalam Statuta STKIP AMAL BAKTI Sumatera Utara tahun 2008 yang menyatakan bahwa “Kewenangan penerimaan, penyimpanan dan penggunaan serta pembukuan keuangan STKIP Amal Bakti ditentukan oleh PU PAB Triguna Dharma.
Pengurangan anggaran masih mungkin terjadi pada level PU PAB yang dapat menyebabkan beberapa kegiatan sedikit terganggu. Namun demikian pengurangan anggaran tersebut jarang sekali sampai menghilangkan anggaran yang telah direncanakan. Ke depan diharapkan setiap Program Studi diberi wewenang berkaitan dengan pengelolaan pendanaan. Dengan distribusi kewenangan ini diharapkan efektifitas dan efisiensi penggunaan dana lebih meningkat.
Akuntabilitas penggunaan dana dilakukan secara periodik, meliputi realisasi pencapaian sasaran Tahun, baik secara internal maupun eksternal. Pengawasan internal dilakukan oleh Ketua STKIP Amal Bakti yang dibantu oleh Biro Keuangan setiap triwulan, sedangkan pengawasan eksternal wajib dilakukan dan diaudit oleh Lembaga Penjamin Mutu  untuk setiap periode 3 (tiga) bulan dan dilakukan oleh Bendahara PU PAB untuk periode setiap 1 (satu) tahun. Pelaksanaan pengawasan tersebut mengacu pada pasal 8  dalam Statuta STKIP Amal Bakti tahun 2015.
3. Kebijakan untuk memastikan terjadinya efektivitas dan efisiensi manajemen keuangan di institusi pengusul terkait dengan pengelolaan dana masyarakat, pemerintah, kerja sama privat, dan peningkatan dana. 
Untuk meningkatkan pendapatan dari sumber lain, Program Studi Pendidikan Guru SDdapat mengupayakan untuk memperoleh hibah penelitian dari institusi lain misalnya dari DiKetuaat Jenderal Pendidikan Tinggi (DIKTI) yang secara periodik menyelenggarakan program hibah penelitian, yaitu hibah bersaing, hibah fundamental, hibah pekerti, hibah kompetisi, hibah Institusi, dll. STKIP Amal Bakti telah berhasil mendapatkan salah satu hibah tersebut yaitu program hibah fungdamental, hibah bersaing untuk jangka waktu beberapa tahun ke depan. Sumber pendapatan lain dapat diperoleh dari program kerjasama dengan pihak lain (industri, pemerintah, perguruan tinggi lain) yang masih dapat ditingkatkan dari kondisi saat ini. Salah satu sumber pendapatan adalah dengan mengembangkan unit usaha seperti: TGD Center, CV. Media Tama Global, kantin dan koperasi. 

4. Kebijakan tentang aid and affordability: yang menyatakan bagaimana harga dan biaya hubungannya dengan subsidi dan akses. Berikan analisis yang mendalam terhadap penetapan unit cost mahasiswa dengan biaya investasi 
Dalam pelaksanaannya, sumber pembiayaan utama masih bertumpu pada pembayaran uang kuliah, sehingga pengembangan Program Studi Pendidikan Guru SD (termasuk sarana dan prasarana) tidak bisa dilakukan secara cepat. STKIP Amal Bakti tidak bisa begitu saja menaikkan Biaya Kuliah mengingat kondisi perekonomian masyarakat yang belum membaik sebagai efek dari krisis global yang berkepanjangan. Pendapatan dari sumber lain yang berasal dari hibah penelitian dan pengabdian kepada masyarakat masih memungkinkan untuk ditingkatkan mengingat minat Dosen dalam meneliti cukup besar. 
5. Keterlibatan aktif pengelola program studi dalam sebagian atau seluruh proses pengelolaan dana (perencanaan, realisasi, dan pertanggungjawaban penggunaan dana) melalui mekanisme yang transparan dan akuntabel.  
6. Cash flow selama lima tahun pertama penyelenggaraan program studi secara komprehensif yang menyangkut:  Dana operasional   Sumber dana investasi  Sumber dana yang berkelanjutan bukan SPP  Kontribusi peserta didik (dapat berupa SPP)  Sumber dana lainnya   
	Kode
	Mahasiswa Angkatan I
	Satuan
	Harga Satuan
	Tahun I
	Tahun II
	Tahun III
	Tahun IV
	Tahun V

	 
	Pendapatan Pendaftaran Mahasiswa Baru
	235
	org/thn
	100,000
	23,500,000
	30000000
	40000000
	50000000
	60000000

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Pendapatn Jasa Pendidikan (SPP+DPP)
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Pendapatan SPP
	235
	org/thn
	3,500,000
	822,500,000
	    1,872,500,000 
	    3,272,500,000 
	      5,722,500,000 
	       6,422,500,000 

	 
	Pendapatan DPP
	235
	org/thn
	1,000,000
	 
	 
	       235,000,000 
	         300,000,000 
	          400,000,000 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Iuran Mahasiswa
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Character Building (OSPEK)
	235
	org
	50,000
	11,750,000
	         15,000,000 
	         20,000,000 
	           25,000,000 
	            30,000,000 

	 
	KTM dan Koperasi
	235
	org
	100,000
	23,500,000
	         30,000,000 
	         40,000,000 
	           50,000,000 
	            60,000,000 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Kegiatan Mahasiswa
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Parktek Kerja Lapangan 
	235
	org
	100,000
	 
	 
	         23,500,000 
	           30,000,000 
	            40,000,000 

	 
	Skripsi dan Sidang
	200
	org
	500,000
	100,000,000
	 
	         10,000,000 
	         100,000,000 
	          155,000,000 

	 
	Wisuda
	200
	org
	700,000
	140,000,000
	 
	         28,000,000 
	         140,000,000 
	          217,000,000 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Ujian
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Ujian Mengulang
	60
	sks/thn
	100,000
	6,000,000
	         10,000,000 
	         10,000,000 
	           10,000,000 
	            10,000,000 

	 
	Ujian khusus
	60
	sks
	100,000
	6,000,000
	         10,000,000 
	         10,000,000 
	           10,000,000 
	            10,000,000 

	 
	Ujian Kompetensi Keguruan
	200
	paket
	250,000
	 
	 
	           5,000,000 
	           50,000,000 
	            77,500,000 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Pendapatan Pendidikan Lain-lain
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Alih Jenjang Karyawan
	20
	org
	10,000,000
	200,000,000
	 
	       200,000,000 
	 
	          200,000,000 

	 
	Kerja sama lainnya / kelas Intensif
	20
	org
	15,000,000
	300,000,000
	 
	       300,000,000 
	 
	          300,000,000 

	 
	LPPM / Kemitraan
	3
	paket/thn
	10,000,000
	30,000,000
	 
	         30,000,000 
	           30,000,000 
	            30,000,000 

	 
	Semester Pendek Per SKS
	60
	sks/thn
	10,000
	600,000
	              500,000 
	           1,000,000 
	             1,000,000 
	              1,000,000 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Sumbangan Tetap dari Perguruan PAB
	15
	thn
	5,000,000
	75,000,000
	         50,000,000 
	         50,000,000 
	           25,000,000 
	 

	 
	Beasiswa Kopertis I
	10
	org/thn
	4,200,000
	42,000,000
	         42,000,000 
	         42,000,000 
	           42,000,000 
	            42,000,000 

	 
	Hibah Dari PU PAB
	2
	thn
	10,000,000
	20,000,000
	         20,000,000 
	         20,000,000 
	           20,000,000 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Total Penerimaan Mahasiswa Angakatan I
	 
	 
	 
	1,800,850,000
	############
	 4,337,000,000 
	   6,605,500,000 
	   8,055,000,000 



7. Cara penggalangan sumber dana untuk dana operasional pendidikan, riset, pengabdian masyarakat, dan dana invesitasi untuk menunjang penyelenggaraan Program Studi yang diusulkan sesuai dengan cash flow yang direncanakan pada butir 6.   
Cara penggalangan dana adalah:
1. Subsidi Pimpinan umum PAB Sumatera Utara
2. Iuran dari 15 Perguruan PAB
3. SPP Mahasiswa
4. Kerjasama dengan Sekolah, Instansi maupun Perusahaan.



5.2 Aspek Keberlanjutan  (maksimum 15 halaman)  
	1. Jumlah kebutuhan lulusan dengan profil dan kompetensi seperti lulusan PS yang diusulkan di tingkat regional, nasional dan internasional; 
Program Studi BI adalah sesuai dengan  kebutuhan tingkat regional dan nasional yaitu sebagai guru dimana mata pelajaran SD, SMP, SLTA adalah mata kuliah Ujian Nasional.
2. Jumlah lulusan yang dihasilkan (oleh PS yang diusulkan dan PS yang sama yang telah ada) dibandingkan dengan kebutuhan pasar dalam menyerap lulusan; 
Belum ada program studi lain
3. Keberadaan sumber peserta didik; 
1.  Jumlah siswa PAB adalah 21.872 orang yang diayomi oleh 1.537 guru dan pegawai, baik guru PAB maupun Guru DPK (negeri) bantuan Kementerian Agama/Dikdasmen
4. Jumlah mahasiswa yang akan direkrut pada saat PS mulai diselenggarakan sesuai dengan analisis cash flow yang direncanakan.
Atas dasar analisis sumber daya dan fasilitas pendukung dan analisis pembiayaan seperti dijelaskan sebelumnya, maka pada tahun akademik 2015/2016 daya tampung STP  PAB Sumatera Utara direncanakan menerima mahasiswa sebanyak 200 orang untuk keenam program studi yakni :
Program studi Pendidikan Matematika		: 80 orang
Program Studi Pendidikan Guru SD	: 80 orang

Adapun rancangan daya tampung untuk lima tahun kedepan diharapkan akan dapat menerima mahasiswa hingga lebih dari 200 orang dengan pembabakan sebagai berikut :
	Tahun
2015/2016
	Tahun
2016/2017
	Tahun
2017/2018
	Tahun
2018/2019
	Tahun
2019/2020

	235
	300
	450
	600
	1000



5. Dukungan kerjasama yang akan sangat membantu pengembangan PS yang diusulkan; 
Kerjasama dan kemitraan dikelola secara institusional oleh suatu biro yang bertanggung jawab menjalin kerjasama dengan pihak lain yaitu Biro Humas dan Pemasaran dibawah koordinasi kerja Pembantu Ketua III bidang Kemahasiswaan untuk meningkatkan layanan  terhadap semua stakeholder (Mahasiswa, Dosen, Alumni).
Selain itu Kerjasama  dilakukan dengan instansi diluar kampus seperti pemerintahan, perbankan, perusahaan komputer dan sekolah. Bentuk kerjasama yang dibangun sesuai kebutuhan dengan prinsip saling menguntungkan kedua belah pihak.  
Kerjasama dan kemitraan telah dijalin dengan beberapa perusahaan untuk pelaksanaan Kerja Praktek dan Pengabdian kepada Masyarakat bagi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru SD. Beberapa kerjasama fokus pada penyaluran kerja Alumni, pembekalan Alumni dan penelitian bersama, yang melibatkan Dosen dan Mahasiswa, serta bantuan pendampingan pengembangan Pendidikan Guru SD.

6. Penggalangan beasiswa untuk mahasiswa yang tidak mampu secara ekonomi. 
1. Mengajukan Permohonan kepada KOpertis/L2 untuk mendapatkan beasiswa PPA dan BBP
2. Beasiswa dari Pimpinan Umum PAB Sumatera Utara
3. Beasiswa dari 15 Perguruan PAB
CATATAN :  Uraian yang diberikan diatas harus didukung oleh data-data yang mendukung pernyataan tersebut diatas.   












VI. MANAJEMEN AKADEMIS
6.1 Manajemen Akademis (maksimum 20 halaman)  
	1. Prosedur pembukaan dan penutupan program studi di tingkat fakultas dan institusi, peran eksekutif dan Senat Akademik.  
Sebagai sebuah organisasi perguruan tinggi modern, Program Studi Pendidikan Guru SD menerapkan prinsip tata pamong perguruan tinggi yang baik. Prinsip tata pamong diimplementasikan pada pembentukan struktur organisasi yang simpel tetapi kaya fungsi. Struktur organisasi dibuat sedemikian rupa agar tidak kaku, bersifat adaptif terhadap kemungkinan perubahan dan tantangan di masa yang akan datang. 
Struktur Organisasi Program Studi Pendidikan Guru SD merupakan pedoman pelaksanaan dalam rangka meningkatkan fungsi organisasi untuk mendukung terwujudnya visi, terlaksananya misi dan tercapainya tujuan serta keberhasilan sasaran  Program Studi Pendidikan Guru SD. Struktur Organisasi yang berlaku dibuat agar dapat memenuhi kebutuhan organsasi yang efektif dan efisien, sehingga organisasi Program Studi Pendidikan Guru SD dapat berfungsi dengan baik dalam melaksakan kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi dan juga melayani kebutuhan stakeholder.
Organisasi Program Studi Pendidikan Guru SD dijalankan berdasarkan nilai-nilai yang dikembangkan institusi yaitu: kepemimpinan, berwawasan masa depan, menjunjung tinggi integritas dan profesionalisme, berorientasi pada stakeholder serta fokus pada kualitas.

2. Struktur organisasi dan manajemen penyelenggaraan Program studi yang diusulkan. 
Tugas  Pokok  dan Fungsi :
· Ketua bertugas memimpin penyelenggaraan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, membina Dosen, mahasiswa, tenaga kependidikan serta membina hubungan yang harmonis dalam STKIP AMAL BAKTI Sumatera Utara Ketua sebagai penanggung jawab utama Perguruan Tinggi disamping melaksanakan arahan serta kebijaksanaan umum, juga menetapkan peraturan, norma dan tolok ukur penyelenggaraan Perguruan Tinggi atas dasar keputusan Senat Perguruan Tinggi, yang dalam pelaksanaan tugasnya Ketua bertanggung jawab kepada PU PAB.
· Pembantu Ketua I bidang akademik bertugas membantu tugas Ketua dalam menjamin penyelenggaraan kegiatan akademik berjalan dengan baik.
· Pembantu Ketua II Bidang Keuangan dan SDM bertugas membantu Ketua dalam  menyusun RAPB (Rencana Anggaran Pendapatan Belanja), pengadaan sarana dan prasarana, pembinaan dan pengawasan terhadap  bawahannya.
· Pembantu Ketua III bidang Kemahasiswaan bertugas membantu Ketua dalam pelaksanaan pemasaran, kerjasama, pembinaan kemahasiswaan, organisasi dan alumni serta mengelola beasiswa.
· Kepala BAAK bertugas melaksanakan  segala kegiatan yang berhubungan dengan adminitrasi akademik dan kemahasiswaan seperti pendataan profil mahasiswa, pelayanan informasi nilai, penerbitan KHS, transkrip nilai, Ijazah dan membuat laporan EPSBED.
· Ketua Program Studi bertugas mengevaluasi kurikulum, mengontrol proses belajar mengajar, mengkoordinir pelaksanaan seminar dan ujian komprehensif, mengevaluasi kinerja Dosen, mengontrol prestasi akademik mahasiswa melalui Dosen  penasehat akademik, berkoordinasi dan bekerjasama dengan unit lain yaitu bagian UPT Perpustakaan, Biro Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan, Biro  Keuangan, dan Biro Kemahasiswaan dan Alumni serta melakukan pengembangan penelitian dengan berkoordinasi dengan LPPM. Untuk mencapai kinerja yang sesuai dengan standar mutu berkoordinasi dengan LPM.
· Biro  Keuangan bertugas membuat pembukuan keuangan, membayar gaji Dosen  dan pegawai, mengeluarkan biaya jasa seperti PDAM dan PLN, Telepon, Internet dan keperluan operasional serta melakukan transaksi keuangan di bank.
· Biro Kepegawaian dan Umum bertugas membuat data kepegawaian, mengontrol dan mengevaluasi kinerja pegawai, menginventarisir peralatan dan perlengkapan, melakukan pengadaan barang, mengkoordinir petugas kebersihan, parkir, security  dan maintenance gedung. 
· Biro Humas dan Pemasaran bertugas menjalin kerjasama dengan orang tua, masyarakat, pemerintahan, perusahaan, sekolah maupun antar perguruan tinggi. Biro ini juga melakukan promosi tentang STKIP AMAL BAKTI Sumatera Utara ke seluruh masyarakat, perusahaan serta instansi. Selain itu biro ini membantu mencarikan peluang kerja untuk mahasiswa dan alumni.
· Biro Kemahasiswaan dan Alumni bertugas melakukan pembinaan terhadap mahasiswa dan organisasi kemahasiswaan seperti BEM, UKM, LDK, MAPALA, TMC dan mengkoordinir kegiatan kemahasiswaan seperti pelaksanaan club maupun kegiatan kemahasiswaan yang bersifat mentoring serta mengupayakan pencarian dan penyaluran beasiswa.
· LPM bertugas membuat standarisasi sistem penjaminan mutu, pengawasan dan evaluasi setiap kegiatan institusi yang harus dipatuhi dan dilaksanakan oleh seluruh teamwork dalam upaya mencapai tujuan yang selaras dengan visi dan misi institusi. Seluruh dokumen sistem penjaminan mutu disosialisasikan kepada seluruh teamwork melalui papan pengumuman, layanan sistem administrasi akademik dan pemberitahuan langsung oleh petugas. Adapun Pelaksanaan evaluasi dan monitoring tentang sistem penjaminan mutu dilakukan dengan mengumpulkan data dan informasi serta menganalisis hasil sistem penjaminan mutu tersebut dengan memilah tingkat ketercapaian dan ketidaktercapaian sesuai SOP yang telah ditetapkan, apabila diperlukan, pemeriksaan keabsahan data dilakukan untuk mengkroscek kesesuaian antara laporan dengan kenyataan.
· LPPM bertugas melaksanakan, mengkoordinasikan, memantau, menilai pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat serta kegiatan ilmiah (workshop, seminar, lokakarya, semiloka, stadium general, pelatihan), penerbitan jurnal  ilmiah,  yang diselenggarakan institusi, Dosen  dan Mahasiswa.
· Pusat Komputer bertugas menjamin ketersediaan fasilitas pembelajaran seperti Laboratorium Komputer, Jaringan, ruang teori serta dukungan e-Book, Digital Library,  e-Learning, Bahasa Indonesia, Forum Web dan peningkatan kualitas teknologi komputer yang bermanfaat bagi sivitas akademika. Selain itu Pusat Komputer juga mengembangkan Bahasa Indonesia yang dapat dimanfaatkan oleh stakeholder.
· UPT perpustakaan bertugas melayani Mahasiswa dan Dosen  yang meminjam dan membaca buku. Selain itu Perpustakaan dikembangkan menjadi rumah belajar modern, tempat pelestarian budaya, sumber informasi, pendidikan dan penelitian serta tempat koleksi buku. Menjadikan Perpustakaan agar menarik pengunjung untuk datang dengan menata menejemen, system pelayanan, penataan koleksi, dan kenyamanan lingkungan yang dilengkapi dengan arena refresing dan santai tapi serius  yang nyaman untuk remaja usia mahasiswa seperti Internet dan audio visual, Televisi  dan Guru SDyang mendukung belajar mahasiswa.

3. Metode pengelolaan dan pengembangan sumberdaya yang ada tanpa mengganggu program studi lain dan metode peningkatan mutu akademik PS yang diusulkan;  
Dengan adanya Sistem Penjaminan Mutu Internal melalui Lembaga Penjaminan Mutu STKIP AMAL BAKTI Sumatera Utara, sistem pengelolaan fungsional dan operasional Program Studi Guru SD STKIP AMAL BAKTI Sumatera Utara sudah berjalan dengan baik, karena telah dilaksanakan mengikuti standar prosedur operasional yang telah ditetapkan. Sistem pengelolaan yang diterapkan adalah: 

1. Planning 
Sistem perencanaan Program Studi Guru SD adalah turunan dari perencanaan institusi yang dituangkan dalam Renstra dan Renop STKIP AMAL BAKTI Sumatera Utara. Perencanaan Program Studi Guru SD meliputi MP3S (Master Plan Pimpinan Program Studi) dan Agenda Kerja Tahunan Program Studi Guru SD. Seluruh perencanaan ditetapkan berdasarkan hasil rapat koordinasi yang telah diselenggarakan. Beberapa aspek perencanaan yang dibuat meliputi: 
· Perencanaan peningkatan kualitas dan kompetensi lulusan melalui peninjauan/perubahan kurikulum, Silabus, GBPP, SAP, Modul, proses pembelajaran, standar penilaian, Pedoman Praktek Kerja Lapangan dan Tugas Akhir.
· Perencanaan peningkatan kualitas sumber daya Dosen  dan Tenaga Kependidikan.
· Perencanaan Pengembangan tridharma Pergururan Tinggi (Pendidikan dan Pengajaran, Penelitian serta Pengabdian Kepada Masyarakat)
· Perencanaan peninjauan SOP
· Perencanaan Pembuatan Kalender Akademik setiap tahun
· Perencanaan pengembangan Bahasa Indonesia
· Perencanaan pengembangan kerjasama
· Perencanaan Pengembangan Aktivitas Kemahasiswaan.
· Perencanaan perbaikan dan penyempurnaan sarana dan prasarana Program Studi 
· Perencanaan Rancangan Anggaran Pendapat dan Belanja (RAPB) Program Studi 

2. Organizing 
Pengorganisasian Program Studi Guru SD sudah berjalan dengan baik, hal ini terbukti dengan adanya Struktur Organisasi yang baik dan berjalannya seluruh agenda kerja Prodi oleh seluruh jajaran Program Studi sesuai dengan standar operasional prosedur dan Tupoksi yang telah ditetapkan. 

3. Staffing 
Untuk menciptakan sistem pengelolaan yang baik, maka Program Studi Guru SD telah melakukan berbagai program untuk peningkatan kualitas sumber daya dosen, tenaga kependidikan, administrasi, teknisi, laboran dan pustakawan seperti pelatihan kepemimpinan, pelatihan peningkatan etos kerja, pelatihan dosen,  workshop pengelolaan perguruan tinggi, studi banding ke berbagai instansi/perguruan tinggi lain, pelatihan karakter building, pembinaan kerohanian melalui Spritual Quantum (SQ). 

4. Leading  
Ketua Program Studi Pendidikan Guru SD dalam menjalankan kepemimpinannya, lebih mengutamakan keteladanan yang dimulai dari dirinya sendiri dengan memberikan contoh yang baik, menjaga kedisiplinan dan terjun langsung kelapangan untuk memotivasi bawahannya. Hal ini dilakukan untuk menjaga stabilitas dan integritas Program Studi Guru SD.
Disamping itu, Ketua Program Studi Guru SD memiliki peran utama dalam perumusan, penetapan dan pelaksanaan beberapa kebijakan di tingkat Program Studi seperti pada kegiatan penyusunan kurikulum, konseling, Praktek Kerja Lapangan, seminar Skripsi dan Sidang sesuai dengan pedoman yang tercantum dalam Buku Panduan Akademik.

5. Controlling
Ketua Program Studi Guru SD bertanggung jawab penuh terhadap pelaksanaan seluruh kegiatan akademik Program Studi Bahasa indonesia. Beberapa contoh pelaksanaan controlling yang telah dilaksanakan adalah:
· Mengontrol kehadiran Dosen mengajar melalui berbagai media seperti CCTV, Laporan pengecekan harian oleh laboran, Kontrol kehadiran dosen melalui Kartu E-MAC (Electronik Multiple Access Card) berbasiskan RFID oleh Kaprodi, menggunakan laporan absensi pada Bahasa Indonesia Akademik STKIP AMAL BAKTI Sumatera Utara  setiap minggunya. Pemberian dan pemotongan insentive juga diberikan berdasarkan kehadiran, keterlambatan dan ketidakhadiran Dosen. Dosen juga diwajibkan untuk mengadakan kuliah ganti untuk pertemuan yang belum mencukupi. 
· Menjaga ketepatan waktu lulusan melalui evaluasi hasil belajar Mahasiswa persemester melalui Kartu Hasil Studi dengan mewajibkan Mahasiswa yang memiliki nilai D dan E untuk segera mengikuti semester pendek sebelum melanjutkan ke semester berikutnya, untuk mencapai target IPK minimal lulusan sebesar 2.76
Mengontrol jumlah penulisan artikel ilmiah Dosen dengan mewajibkan kepada seluruh Dosen  Tetap untuk menulis artikel ilmiah pada jurnal nasional setiap satu tahun minimal 1 buah.
4. Mekanisme penerimaan dan jumlah mahasiswa baru yang direncanakan dalam 5 tahun pertama.  
Mahasiswa Program Studi Guru SD STKIP AMAL BAKTI Sumatera Utara berasal dari berbagai daerah di seluruh Indonesia khususnya propinsi Sumatera Utara dan Aceh yang diseleksi melalui sistem penjaringan SMBL (Seleksi Mahasiswa Baru Langsung) di lingkungan PU PAB Pendidikan Bina Keluarga Sejahtera merupakan bentuk mekanisme penerimaan  Mahasiswa Baru yang digunakan untuk menjaring calon Mahasiswa baru untuk 3 Program Studi. Penerimaan Mahasiswa baru dikoordinir oleh Biro Humas dan Pemasaran.
Salah satu ciri khas sistem seleksi Mahasiswa baru di STKIP AMAL BAKTI Sumatera Utara adalah melaksanakan 2 jalur seleksi yang berbeda yaitu Jalur Ujian Tulis dan Jalur Penelusuran Prestasi,  Masing-masing jalur seleksi  memiliki karakteristik tersendiri dalam mekanisme penentuan calon Mahasiswa yang akan diterima, yaitu :
· Jalur Ujian Tulis 
· Jalur Penelusuran Prestasi

Tabel 2 : Jalur Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru

	No
	Jalur
	Ujian Tulis
	Bebas Biaya Pendidikan
	Asal Mahasiswa

	1
	PP
	Tidak ada
	Ada 3 Terbaik
	Siswa SMA atau sederajat

	2
	UT
	Ada
	Ada 3 Terbaik
	Siswa SMA atau sederajat



Di tabel 3 ditunjukkan data lengkap penerimaan Mahasiswa dari tahun 2015-2016.  Dari data di tabel 3, terlihat bahwa jumlah peminat di setiap jalur yang tersedia semakin meningkat dari tahun ke tahun. Dengan quota jumlah Mahasiswa yang stabil  menunjukkan kualitas calon Mahasiswa yang terpilih mempunyai potensi yang cenderung meningkat dan lebih baik.
STKIP AMAL BAKTI Sumatera Utara  merupakan salah satu perguruan tinggi swasta di Indonesia yang melaksanakan seleksi calon Mahasiswa dengan area cakupan/jangkauan yang luas. Secara proaktif,  STKIP AMAL BAKTI Sumatera Utara melaksanakan promosi, pendaftaran dan seleksi (test masuk UT maupun UPP) calon Mahasiswa baru ke berbagai wilayah di Sumatera Utara dan Aceh. Hal ini dimaksudkan agar STKIP AMAL BAKTI Sumatera Utara berpeluang besar dalam mendapatkan calon Mahasiswa baru yang potensial dari seluruh wilayah Sumatera Utara dan Aceh serta memberi kesempatan pada putra-putri terbaik bangsa untuk mengenyam pendidikan tinggi khususnya dibidang komputer.  
5. Rencana pengembangan dan peningkatan mutu akademik program studi untuk jangka pendek (1-5 tahun ke depan), jangka menengah (5-10 tahun ke depan) dan jangka panjang (10-15 tahun ke depan),   
Dilandasi oleh tujuan, kebijaksanaan dasar dan pola dasar pengembangan sebagaimana tersebut diatas, maka STKIP AMAL BAKTI Sumatera Utara akan menitik beratkan pada pengembangan sumber daya manusia yang potensial, profesional dan produktif dibidang pendidikan mulai dari tingkat yang paling bawah sampai yang lebih tinggi. Dengan demikian nantinya diharapkan STKIP AMAL BAKTI Sumatera Utaraakan menjadi patner dari perguruan tinggi lainnya yang dikelola oleh lembaga-lembaga lainnya baik negeri maupun swasta.
Dengan demikian, maka tahapan program penyelenggaraan pendidikan pengelolaan kampus jangka pendek diatur sebagai berikut:
a. Tahap	I	(2014 – 2015)		- Perintis ide dan konsolidasi
b. Tahap	II	(2015 – 2016)		- Pengembangan akademik dan fisik
c. Tahap	III	(2016 – 2017)		- Peningkatan status
d .Tahap	IV	(2017 – 2018)		- Peningkatan mutu pendidikan
e. Tahap	V	(2018 – 2019)		- Pengakuan Masyarakat.

2.Sasaran jangka Panjang
Sasaran yang ingin dicapai dengan Rencana Induk Pengembangan oleh STP  PAB Sumatera Utara dapat dibagi menjadi empat bagian yaitu:
a.   Bidang Akademik
Program pendidikan yang hendak dilaksanakan oleh STP  PAB Sumatera Utara bertujuan menghasilkan tenaga terampil dengan kemampuan yang memadai untuk penerapan teknologi menengah dan tinggi, serta tenaga pengembangan ilmu pengetahuan sesuai dengan kebutuhan pembangunan.
Untuk mencapai tujuan diatas, diperlukan sistem pendidikan, kurikulum dan silabus yang cocok dan sesuai dengan kebutuhan dalam menjawab tantangan zaman untuk menghasilkan berbagai kualifikasi lulusan sesuai harapan.
Dalam jangka waktu 10 tahun mendatang beberapa program studi lainnya akan dikembangkan, dengan memperhitungkan faktor internal seperti kemampuan kelembagaan, keuangan dan sebagainya serta faktor external antara lain minat calon mahasiswa, kebutuhan pasar, faktor politik dan berbagai tantangan lainnya.
Pengelola berpedoman pada kurikulum nasional yang berlaku dengan kemungkinan penambahan/pengembangan pada muatan lokalnya.Dengan demikian untuk tahap awal dapat melahirkan tenaga menengah (madya) yang dapat menjawab tantangan pembangunan yang semakin kompleks.
Agar seluruh sistem pendidikan yang hendak dilaksanakan berjalan secara efektif baik jangka pendek maupun jangka panjang diperlukan sarana penunjang yang cukup profesional sesuai tuntutan kebutuhan khususnya meliputi jumlah dan kualifikasi dosen/tenaga pengajar, ruang kuliah, perpustakaan dan sarana penunjang lainnya.
b.   Bidang Penelitian.
Penelitian juga akan dikembangkan dengan cara memacu pada dosen tetap maupun dosen tidak tetap, untuk menyusun dan mengajukan rancangan penelitian mandiri atau membuat usulan proyek yang diajukan ke instansi pemerintah atau swasta bahkan lembaga lainnya dalam rangka pengembangan ilmu maupun kepentingan praktis.
c.   Bidang Pengabdian Pada Masyarakat
Pengabdian kepadamasyarakat ditujukan untuk mengembangkan sumber daya manusia kearah terciptanya manusia pembangunan dan mengembangkan masyarakat kearah pengembangan kebiasaan gemar belajar, berorganisasi melalui kegiatan yang berbentuk pendidikan dan pelayanan kepada masyarakat. Selain itu ditujukan pula untuk meningkatkan kepekaan civitas akademika khususnya mahasiswa terhadap masalah-masalah yang ada di masyarakat.
f.    Mengembangkan kerjasama dengan Lembaga-lembaga Lainnya.
STP  PAB Sumatera Utara akan mengembangkan kerja sama dengan lembaga-lembaga lain baik didalam maupun diluar daerah/negeri yang bermanfaat bagi kedua belah pihak.Bentuk kerja sama yang sesuai dengan prinsip di atas antara lain: pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, kerjasama dibidang penelitian, pembinaan dan pengembangan staf kemahasiswaan serta bentuk kerjasama lainnya yang saling menguntungkan atau sedikitnya tidak merugikan STP  PAB Sumatera Utara sebagai lembaga pendidikan tinggi yang berorientasi pada upaya kesadaran pendidikan masyarakat dalam pembangunan daerah.

D.  POLA PEMBANGUNAN LIMA TAHUN
	Berpijak pada pola dasar dan pola umum pembangunan jangka panjang sebagaimana tersebut diatas serta arah perkembangan dan kondisi yang terjadi setiap tahun, maka disusun program tahunan sebagai operasionalisasinya.Program tahunan tersebut diharapkan secara bertahap dan berkesinambungan mewujudkan pembangunan lima tahun yang sesuai dengan tahapan-tahapan yang telah ditetapkan.
Dengan demikian berhasil atau tidaknya pembangunan seperti diuraikan di atas sangat  tergantung pada faktor-faktor yang menunjangnya serta dengan memperhitungkan bagaimana kondisi faktor-faktor penunjang tersebut pada saat ini. Adapun faktor-faktor ini meliputi antara lain staf pengajar, mahasiswa, organisasi atau ketatalaksanaannya, perolehan dana penyelenggaraan pendidikan, tenaga administrasi, perpustakaan dan berbagai sarana dan prasarana lainnya.
1.Bidang Akademik
a.    Bidang ilmu yang diselenggarakan.
	Bidang ilmu yang diselenggarakan untuk jangka waktu lima tahun mandatang adalah Pemantapan 6program studi Pendidikan.
  b.  Tenaga Dosen
	Komposisi dosen tetap maupun tidak tetap pada saat ini adalah sebagai berikut:
1.    Dosen tetap diangkat  6 orang dengan kualifikasi pendidikan pendidikan S-2.
2.    Dosen tidak tetap. Melengkapi kebutuhan tenaga pengajar STP  PAB Sumatera Utara. Para calon dosen tidak tetap yang jumlahnya 12 orang siap membantu dan mengajar di STP  PAB Sumatera Utara. Mereka direkrut dari dosen Fakultas pendidikan, pejabat pemerintah, praktisi pendidikan dan lain-lain yang berkualifikasi Magister/S-2 dan Doktor S3, akan dimanfaatkan sesuai dengan kualifikasi/keahlian masing-masing. Dengan demikian jumlah dosen yang telah dimiliki oleh STP  PAB Sumatera Utara adalah sebanyak 30 orang.
c.   Mahasiswa. 
Daya tampung mahasiswa STP  PAB Sumatera Utara 5 tahun pertama adalah rata-rata sebanyak 200 mahasiswa pertahun
d.  Tenaga Administrasi dan Teknis. 
	Tenaga administrasi sebanyak 6 orang yang merupakan tenaga tetap dengan kualifikasi Sarjana 4 orang dan 2 orang SLTA.
e. Tenaga Teknis. 
	Tenaga teknis berjumlah 5 orang dengan memiliki keterampilan khusus komputer dan bahasa Inggris.
 f.  Perpustakaan
Kelengkapan sarana perpustakaan sebagai salah satu unit pelayanan STP  PAB Sumatera Utara menyiapkan buku-buku referensi umum dan khusus sesuai dengan kebutuhan civitas akademika khususnya untuk mahasiswa, staf dan dosen.
g.  Laboratorium
Disamping itu tersedia pula Laboraturium komputer sebanyak 4 unit untuk keperluan mata kuliah mahasiswa dan juga kepentingan staf STP  PAB Sumatera Utara juga dikembangkan laboraturium bahasa Inggris sebagai penunjang sarana kuliah.
h.  Penelitian & Pengabdian kepada Masyarakat.
Program penelitian dan pengabdian kepada masyarakat akan dapat dilaksanakan melalui kerjasama dengan pihak-pihak yang memiliki visi dan misi yang sama seperti dengan sesama perguruan tinggi atau lembaga-lembaga lain.
Sedangkan untuk pengabdian kepada masyarakat akan lebih ditingkatkan dari tahun ketahun sehingga kepedulian dan keberadaan STP  PAB Sumatera Utara semakin dirasakan manfaatnya secara langsung oleh masyarakat.
2.Organisasi, kepegawaian dan sarana
	STP  PAB Sumatera Utara diorganisir dengan struktur organisasi dan staf, dilengkapi dengan beberapa lembaga penunjang kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dan lain sebagainya yang tersusun sebagai berikut:
	a.  Ketua STP  PAB Sumatera Utara sebagai penanggung jawab tertinggi oprasionalisasi pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat dan dibantu oleh tiga Wakil Ketua yaitu WakilKetua  1 Bidang Akademik dan Riset, WakilKetua 2  Bidang Keuangan dan umum, WakilKetua 3  Bidang Kemahasiswaan.
	b.   Ketua Program Studi, ada 3 Ketua Program Studi
	c.   Kepala bagian umum dan administrasi akademik yaitu terdiri dari Kepala Bagian Umum yang membawahi tata usaha, kepegawaian, keuangan dan sarana serta Kepala Bagian Administrasi Akademik membawahi seksi pengajaran, evaluasi dan ujian, nilai. Kepala Bagian Kemahasiswaan membawahi seksi kemahasiswaan, alumni.
d.   Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM),yang membawahi ketua Puslit bertugas mengadakan penelitian khususnya berkaitan dengan administrasi, sedangkan Ketua P2M bertugas untuk melaksanakan kegiatan kepada masyarakat malalui praktek kerja lapangan mahasiswa dan bentuk lain yang dapat dinikmati langsung oleh masyarakat sekitar STP  PAB Sumatera Utara.
3. Fasilitas dan Sarana/Prasarana.
Untuk tahap pertama, sarana dan prasarana fisik pendidikan yang dapat mendukung proses kelancaran belajar mengajar dilingkungan STP  PAB Sumatera Utara telah siap dengan mempergunakan Gedung sendiri milik Pimpinan Umum PAB Sumatera Utaraagar proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan baik.Pembangunan dan pengembangan sarana dan prasarana fisik STP  PAB Sumatera Utara akan dilaksanakan setiap tahun anggaran tanpa mengganggu proses belajar mengajar.
4. Dukungan Dana
Konsep pengembangan seperti terinci diatas telah memiliki dasar-dasar pertimbangan yang kuat, terlebih terhadap kemungkinan dari kelulusan STKIP Amal Bakti untuk bekerja dan mendapat tempat kerja dan bahkan menciptakan lapangan kerja sendiri melalui kemandirian dalam usaha.
Melalui perencanaan yang baik dan matang ditunjang dengan hubungan yang baik dengan pemerintah, swasta, masyarakat dan para donatur serta para sponsor dari dalam dan luar daerah/negeri akan dapat diperoleh dana yang memadai bagi penyelenggaraan STKIP Amal Bakti. Oleh karena itu, maka diperlukan pendekatan, upaya promosi dan kerja sama yang baik dengan menyajikan rencana serta proposal kerja sama disertai konsep yang jelas dan saling menguntungkan.
Konsep penggalangan dana yang hanya bgersumber dari orang tua mahasiswa melalui berbagai sumbangan wajib dan sukarela memiliki kendala yang cukup banyak disebabkan terutama karena penghasilan orang tua yang umumnya kecil serta gejolak prekonomian baik lokal, regional bahkan internasional yang tidak menentu. Hal ini menjadi lemah dan kurang bisa diandalkan guna menunjang seluruh perencanaan di atas.
Sehubungan dengan itu perlu dicarikan alternatif lain yang lebih tepat untuk mencari dana bagi penyelenggaraan Sekolah Tinggi ini melalui berbagai sumber yang dapat didekati oleh Pimpinan Umum PAB Sumatera Utara dan menggalakkannya secara optimal.
Dengan konsep terpadu seperti yang diharapkan akan dapat mengatasi segala kesulitan dana yang diperlukan sekaligus dapat menjamin penyelenggaraan seluruh rencana yang telah disusun. Dengan demikian, STP  PAB Sumatera Utara dapat melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik sekaligus dapat menjamin tercapainya tujuan yang telah direncanakan.

CATATAN :  Penjelasan yang diberikan diatas harus didukung oleh dokumen pendukung yang relevan.  




  



























VII. SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL
7.1 Sistem Penjaminan Mutu Internal (maksimum 10 halaman)  
	1. Uraikan Sistim Penjaminan Mutu Internal (SPMI) yang dapat menjamin terselenggaranya proses pembelajaran pada Program studi yang diusulkan sehingga dapat dicapai Capaian Pembelajaran (Learning Outcomes) yang telah ditetapkan 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan dapat  menyiapkan sumber daya manusia berkualitas yang siap mengisi pembangunan dan memajukan bangsa.  Pendidikan yang diselenggarakan di Indonesia terdiri atas berbagai jenjang, yaitu pendidikan dasar,  pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Pendidikan tinggi adalah jenjang pendidikan formal setelah pendidikan menengah. Pendidikan tinggi menyelenggarakan kegiatan pembelajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa sehingga mampu menghasilkan lulusan yang kompeten, beriman, bertakwa, berakhlak mulia, kompeten, beradab, berbudaya dan berkarya dalam bidang ilmu, teknologi, dan/atau seni. Pendidikan tinggi berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa; mengembangkan sivitas akademika yang inovatif, responsif, kreatif, terampil, berdaya saing dan kooperatif melalui pelaksanaan tridharma perguruan tinggi dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan memperhatikan dan menerapkan nilai-nilai humaniora. Pendidikan tinggi bertujuan: 1) mengembangkan potensi mahasiswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, terampil, kompeten dan berbudaya untuk kepentingan bangsa;  2) menghasilkan lulusan yang menguasai ilmu pengetahuan dan/atau teknologi untuk memenuhi kepentingan nasional dan peningkatan daya saing bangsa;  3) menghasilkan ilmu pengetahuan dan teknologi melalui penelitian yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora agar bermanfaat bagi kemajuan bangsa serta kemajuan peradaban dan kesejahteraan umat manusia; dan  4) melaksanakan pengabdian kepada masyarakat berbasis penalaran dan karya penelitian yang bermanfaat dalam memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa.  
STP  PAB sebagai salah satu bagian dari pendidikan tinggi menyelenggarakan tridharma perguruan tinggi (pembelajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat) sehingga menghasilkan lulusan kompeten yang dapat diserap di dunia kerja dan diterima di masyarakat. Untuk mencapai semua itu, diperlukan suatu manajemen yang disebut sebagai manajemen mutu total (total quality menegement/TQM). TQM adalah manajemen peningkatan mutu secara total yang meliputi semua komponen atau aspek yang berperan dalam menghasilkan produk atau jasa. Untuk mewujudkan TQM ini dalam bidang pendidikan diperlukan suatu sistem penjaminan mutu internal (SPMI). Dengan SPMI ini, kebijakan mutu ditetapkan, manual mutu dibuat, standar mutu dirumuskan, kemudian dikendalikan dan terakhir dikembangkan. Untuk menjalankan diperlukan Prosedur Operasional Standar (POS). Sementara itu, untuk  mengukur ketercapaian standar diperlukan borang atau formulir. Standar dibutuhkan sebagai acuan dasar dalam rangka mewujudkan visi dan menjalankan misi STKIP Amal Bakti. Acuan dasar tersebut meliputi kriteria minimal berbagai aspek yang terkait dengan penyelenggaraan STKIP Amal Bakti. Selain itu, standar juga dimaksudkan untuk memacu STKIP Amal Bakti agar dapat meningkatkan kinerjanya dalam memberikan pelayanan yang bermutu dan sebagai perangkat untuk mendorong terwujudnya transparansi dan akuntabilitas publik dalam penyelenggaraan tugas pokoknya. Standar mutu juga merupakan kompetensi/kualitas minimum yang dituntut dari lulusan STKIP Amal Bakti, yang dapat diukur dan diuraikan menjadi parameter dan indikator. Dengan demikian, penjaminan mutu STKIP Amal Bakti merupakan kegiatan sistemik untuk meningkatkan mutu STKIP Amal Bakti secara berencana dan berkelanjutan. Penjaminan mutu dilakukan melalui penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian dan peningkatan standar mutu STKIP Amal Bakti. Penjaminan mutu STKIP Amal Bakti dilakukan untuk memenuhi kepuasan pelanggan (customers, stakeholders). Untuk memenuhi kepuasan pelanggan, dilakukan peningkatan kualitas secara terus-menerus melalui penetapan, pelaksanaan, pengendalian dan pengembangan standar (continuous quality improvement) dan melakukan yang terbaik sejak awal dan setiap saat (right first time and every time). Dengan cara demikian, akan dapat dihasilkan lulusan yang kompeten sesuai dengan kualifikasi tujuan (quality in fact) dan lulusan tanpa cacat (zero defect). Ada dua jenis pelanggan, yaitu pelanggan eksternal dan internal. Pelanggan internal adalah pendidik dan tenaga kependidikan yang terlibat dalam proses pendidikan. Pelanggan eksternal dapat dibagi menjadi tiga. Pertama, pelanggan utama (primer) adalah mahasiswa yang secara langsung menerima jasa dan terkena dampak dari proses pendidikan. Kedua, pelanggan sekunder adalah orang tua mahasiswa yang menginvestasikan dana, pikiran, tenaga dan waktu untuk anaknya. Ketiga, pelanggan tersier adalah pengguna lulusan. Dalam hal ini adalah dunia kerja. Pada umumnya dunia kerja akan merasa puas jika suatu lulusan itu kompoten dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga diperoleh keuntungan, baik keuntungan materiil mapun keuntungan nonmateriil. Selain itu, pelanggan tersier adalah pemerintah yang sudah menanam investasi untuk pendidikan, termasuk membangun gedung, menyediakan fasilitas pendidikan dan gaji bagi pendidik dan tenaga kependidikan.    

2. Jelaskan dan gambarkan dalam bentuk bagan pengorganisasian Sistem Penjaminan Mutu Internal  (lembaga/unit kerja, personil, ruang lingkup tugas, prosedur kerja dsb) 
ORGANISASI
1.  Sistem penjaminan mutu STKIP Amal Bakti dilakukan baik dalam bidang akademik (pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat) maupun dalam bidang nonakademik (administrasi dan manajemen perguruan tinggi).  
2. Ketua merupakan penanggung jawab penjaminan mutu di tingkat institusi,  dan ketua jurusan/prodi merupakan penanggung jawab penjaminan mutu di tingkat jurusan/prodi. 
3. Ketua Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) merupakan koordinator pelaksana penjaminan mutu di tingkat universitas dengan ruang lingkup kerja mencakup pengkoordinasian penjaminan mutu di STP  PAB, baik di bidang akademik maupun nonakademik. 
4. Ketua prodi berfungsi sebagai ketua gugus kendali mutu di tingkat prodi, ketua laboratorium jurusan/sekretaris prodi berfungsi sebagai sekretaris gugus kendali mutu di tingkat prodi. 
5. Tugas ketua gugus kendali mutu adalah: a. mengkaji dan merumuskan kebijakan mutu, manual mutu, standar mutu, manual prosedur, borang/formulir; b. mengkaji hasil penilaian Audit Mutu Internal (AMI) dan merekomendasikan perbaikan sistem penjaminan mutu; c. mendapatkan penjelasan dari individu atau unit kerja di lingkungannya berkaitan dengan pemenuhan sasaran mutu, baik di bidang akademik maupun nonakademik; d. menggali informasi dari berbagai sumber tentang berbagai hal yang berkaitan dengan peningkatan pengetahuan dan implementasi manajemen mutu perguruan tinggi; e. membuat laporan pencapaian mutu secara berkelanjutan. Organisasi LPM STKIP Amal Bakti dipimpin oleh seorang ketua dan dibantu oleh seorang sekretaris dan staft administrasi. LPM STKIP Amal Bakti memiliki tiga divisi, yaitu divisi eksplorasi data, pengembangan dokumen, dan monitoring dan evaluasi internal.   
ORGANISASI
1. Sistem penjaminan mutu STKIP Amal Bakti dilakukan baik dalam bidang akademik (pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat) maupun dalam bidang nonakademik (administrasi dan manajemen perguruan tinggi).  Ketua merupakan penanggung jawab penjaminan mutu di tingkat institusi dan ketua prodi merupakan penanggung jawab penjaminan mutu di tingkat prodi. 
3. Ketua Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) merupakan koordinator pelaksana penjaminan mutu di tingkat institusi dengan ruang lingkup kerja mencakup pengkoordinasian penjaminan mutu di STKIP Amal Bakti, baik di bidang akademik maupun nonakademik. 
4. Ketua prodi berfungsi sebagai ketua gugus kendali mutu di tingkat prodi, ketua laboratorium jurusan/sekretaris prodi berfungsi sebagai sekretaris gugus kendali mutu di tingkat prodi. 
5. Tugas ketua gugus kendali mutu adalah: a. mengkaji dan merumuskan kebijakan mutu, manual mutu, standar mutu, manual prosedur, borang/formulir; b. mengkaji hasil penilaian Audit Mutu Internal (AMI) dan merekomendasikan perbaikan sistem penjaminan mutu; c. mendapatkan penjelasan dari individu atau unit kerja di lingkungannya berkaitan dengan pemenuhan sasaran mutu, baik di bidang akademik maupun nonakademik; d. menggali informasi dari berbagai sumber tentang berbagai hal yang berkaitan dengan peningkatan pengetahuan dan implementasi manajemen mutu perguruan tinggi; e. membuat laporan pencapaian mutu secara berkelanjutan. Organisasi LPM STKIP Amal Bakti dipimpin oleh seorang ketua dan dibantu oleh seorang sekretaris dan staft administrasi. LPM STKIP Amal Bakti memiliki tiga divisi, yaitu divisi eksplorasi data, pengembangan dokumen dan monitoring dan evaluasi internal.   

STRUKTUR ORGANISASI LEMBAGA PENJAMINAN MUTU STKIP Amal Bakti
Ketua                                                                      : Zainal Abidin, SH, MH
Sekretaris                                                               : Ainul Marhamah Hasibuan, M.Pd
Gugus kendali Mutu (GKM) Program prodi    : Ilham Nazaruddin, M.Pd
Divisi Eksplorasi Data                                            : Syahrina Annisa P, M.Pd
Divisi Monitoring dan Evaluasi                            : Yusrizal, M.Pd
Divisi Pengembangan Dokumen                          : Fatmawati, M.Pd
Staf Administrasi                                                     : Eko Ramadhani
Tugas Ketua LPM STKIP Amal Bakti Ketua LPM Unduksha bertugas:
• mengkoordinasikan pembuatan program kerja Lembaga Penjaminan Mutu di level STKIP Amal Bakti.
• mengkoordinasikan penyempuraan pangkalan data STKIP Amal Bakti.
• mengkoordinasikan pembuatan perangkat (dokumen) yang diperlukan dalam pelaksanaan sistem penjaminan mutu.
• mengkoordinasikan pelaksanaan sistem penjaminan mutu di level STKIP Amal Bakti.
• mengkoordinasikan pelaksanaan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan sistem penjaminan mutu STKIP Amal Bakti.
• mengkoordinasikan pengembangan sistem penjaminan mutu STKIP Amal Bakti secara berkelanjutan.
• melaporkan pelaksanaan penjaminan mutu dan audit mutu kepada rector.
• melaksanakan kebijakan maupun pencapaian sasaran mutu LPM melalui rapat rutin guna mengukur ketepatan kebijakan dan sasaran.
• mensosialisasikan kebijakan dan sasaran mutu di seluruh elemen LPM untuk meningkatkan kesadaran, motivasi, dan keterlibatan civitas akademika.
• memastikan bahwa standar persyaratan pelanggan dilaksanakan di seluruh jajaran LPM dengan pelaksanaan pelatihan untuk setiap anggota dan staf LPM; 
• memastikan bahwa proses manajemen yang sesuai telah diterapkan dan terpenuhinya persyaratan pelanggan sehingga sasaran mutu dapat dicapai.  
           Tugas Sekretaris LPM STKIP Amal Bakti Sektretaris LPM STKIP Amal Bakti bertugas:
• membatu tugas-tugas Ketua LPM dalam mengkoordinasikan kegiatan LPM.  
Tugas Divisi Eksplorasi Data Divisi eksplorasi data bertugas :
• memgumpulkan data dokumen mutu, dosen, pegawai, mahasiswa.
• menyiapkan Bahasa Indonesia untuk pangkalan data STP  PAB.
• melaporkan kondisi pangkalan data STP  PAB.  
Tugas Divisi Monitoring dan Evaluasi Internal Divisi monitoring dan evaluasi internal bertugas:
• menyiapkan asesor AMI jurusan/prodi di lingkungan STKIP Amal Bakti.
• mengkoordinasikan pelaksanaan AMI di lingkingan STKIP Amal Bakti.
• melaporkan kegiatan AMI STKIP Amal Bakti.  
Tugas Divisi Pengembangan Dokumen Divisi pengembangan dokumen bertugas:
• menyiapkan dan menyempurnakan dokumen SPMI.
3. Jelaskan informasi tentang Kebijakan SPMI, Manual SPMI, Standar SPMI, dan Formulir SPMI yang sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan Tinggi (Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 49 Tahun 2014 dan Surat Edaran Direktur Jendral Pendidikan Tinggi Nomor 152/ET/2012). 
Agar tidak menimbulkan salah pengertian dalam memahami berbagai istilah yang digunakan dalam sistem penjaminan mutu ini, maka diperkenalkan istilah-istilah penting yang berkaitan dengan sistem penjaminan mutu. 
1. Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) STKIP Amal Bakti adalah unit yang dibentuk oleh Ketua dan diberi tugas untuk mengembangkan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di tingkat universitas.
2. Sistem penjaminan mutu (SPM) (Quality Assurance System) adalah seluruh kegiatan terencana dan sistematis yang dilaksanakan dengan menggunakan sistem manajemen mutu untuk meyakinkan bahwa suatu produk atau jasa akan memenuhi persyaratan tertentu.
3. Sistem manajemen mutu adalah sistem manajemen untuk mengarahkan dan mengendalikan suatu organisasi yang berkaitan dengan mutu.
4. Mutu adalah keseluruhan karakteristik produk atau jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam memenuhi permintaan atau persyaratan yang ditetapkan oleh costumers (stakeholder) baik yang tersurat (dinyatakan dalam kontrak) maupun yang tersirat.
5.  Kebijakan mutu (quality policy) adalah pernyataan resmi manajemen puncak (top management) mengenai tujuan dan arah kinerja mutu (quality performance) organisasi. Pernyataan resmi ini harus terdokumentasi dan mencakup komitmen untuk memenuhi persyaratan (requirements) dan secara berkesinambungan meningkatkan efektifitas sistem manajemen mutunya. 
6. Manual mutu adalah panduan implementasi manajemen mutu untuk menunjukkan kemampuan organisasi dalam menghasilkan produk secara konsisten sesuai dengan persyaratan pelayanan dan peraturan yang berlaku. 
7. Standar mutu adalah seperangkat tolok ukur kinerja sistem pendidikan yang mencakup masukan, proses, hasil, keluaran dan manfaat pendidikan yang harus dipenuhi oleh unit-unit kerja. Suatu standar mutu terdiri atas beberapa parameter (elemen penilaian) yang dapat digunakan sebagai dasar untuk mengukur dan menetapkan mutu dan kelayakan unit kerja untuk menyelenggarakan program-programnya.
8.    Sasaran Mutu (quality objectives) adalah target yang terukur, sebagai indikator tingkat keberhasilan dari tujuan yang telah ditetapkan selama waktu tertentu. Sasaran mutu ditetapkan sesuai dengan persyaratan pelanggan dan kebijakan organisasi.
9.  Manual prosedur (Prosedur Operasional Standar) merupakan dokumen yang berisi tata cara untuk menjalankan suatu proses. Manual prosedur digambarkan sebagai suatu aliran langkah demi langkah kegiatan dalam suatu proses yang dilaksanakan oleh masing-masing penanggung jawab, dan disertai dengan penjelasan tata cara pelaksanaannya. 
10. Dokumen adalah informasi dan media pendukungnya (bisa berupa kertas, file elektronik/digital, cakram padat/CD, dll).  
11. Borang adalah alat atau instrumen untuk mengumpulkan informasi mengenai kinerja organisasi dalam rangka pengendalian mutu.
12. Rekaman adalah dokumen yang menyatakan hasil yang dicapai atau yang memberikan bukti tentang kegiatan yang dilakukan. 
13. Dokumen pendukung adalah dokumen-dokumen lain sebagai acuan dalam melakukan kegiatan operasional. 
14. Pelanggan (customers) adalah orang perorangan atau badan yang ikut menerima atau menggunakan layanan mutu STKIP Amal Bakti.  
15. Gugus kendali mutu tingkat jurusan/prodi adalah pelaksana sistem penjaminan mutu di tingkat prodi. 
17. Pangkalan data perguruan tinggi adalah kegiatan sistemik pengumpulan, pengolahan, dan penyimpanan data serta informasi tentang penyelenggaraan STKIP Amal Bakti oleh Dirjen dikti untuk mengawasi penyelenggaraan pendidikan oleh Pemerintah.
18. Sistem penjaminan mutu internal (SPMI) adalah kegiatan sistemik penjaminan mutu untuk mengawasi penyelenggaraan pendidikan tinggi oleh STKIP Amal Bakti (internally driven) secara berkelanjutan (continuous improvement). 
19. Sistem penjaminan mutu eksternal (SPME) adalah kegiatan sistemik penilaian kelayakan program dan/atau perguruan tinggi oleh BAN-PT atau lembaga di luar perguruan tinggi yang diakui Pemerintah untuk mengawasi penyelenggaraan pendidikan untuk dan atas nama masyarakat sebagai bentuk akuntabilitas publik.  

4. Jelaskan implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal pengusul 
1. Konsep SPMI STKIP Amal Bakti SPMI adalah kegiatan sistemik penjaminan mutu yang dilakukan untuk mengawasi penyelenggaraan seluruh kegiatan di STKIP Amal Bakti secara berkelanjutan (continuous improvement). Secara umum, dapat dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan penjaminan mutu adalah perencanaan, penerapan, pengendalian, dan pengembangan standar mutu STKIP Amal Bakti secara konsisten dan berkelanjutan (continuous improvement/kaizen) sehingga pelanggan internal dan eksternal memperoleh kepuasan. STKIP Amal Bakti dinyatakan bermutu apabila: a. mampu menetapkan dan mewujudkan visinya; b. mampu menjabarkan visinya ke dalam sejumlah standar dan standar turunan; c. mampu menerapkan, mengendalikan, dan mengembangkan sejumlah standar dan standar turunan untuk memenuhi kebutuhan stakeholders.
2. Tujuan SPMI STP  PAB Tujuan SPMI STP  PAB adalah: a. memelihara dan meningkatkan standar mutu secara berkelanjutan,  b. mewujudkan visi, dan  c. memenuhi kebutuhan stakeholders melalui penyelenggaraan tridharma perguruan tinggi.  Pencapaian tujuan penjaminan mutu secara berkelanjutan dilakukan melalui kegiatan SPMI untuk menunjang SPME oleh BAN-PT atau lembaga mandiri yang diakui pemerintah. Baik kegiatan SPMI atau SPME harus didukung oleh data yang valid yang kemudian disebut sebagai pangkalan data perguruan tinggi (STKIP Amal Bakti). Selengkapnya ditunjukkan pada Gambar 1.  Gambar 1. Penjaminan mutu STKIP Amal Bakti secara internal dan eksternal.
3.  Strategi SPMI STKIP Amal Bakti merencanakan, menerapkan, mengendalikan, dan mengembangkan standar mutu. Standar mutu yang dimaksud adalah sebagai berikut. a. Delapan macam standar minimal wajib yang diatur dalam PP No. 19 tahun 2005 tentang SNP, yaitu:  1) standar isi, 2) standar proses, 3) standar kompetensi lulusan, 4) standar pendidik dan tenaga kependidikan, 5) standar sarana dan prasarana, 6) standar pengelolaan, 7) standar pembiayaan, 8) standar penilaian pendidikan. b. Sejumlah standar lain yang melampaui standar minimal atas inisiatif STKIP Amal Bakti (internally driven) yang dijabarkan dari visi STKIP Amal Bakti. Standar yang dimaksud adalah sebagai berikut. 1) Standar penelitian. 2) Standar pengabdian kepada masyarakat. Dengan demikian, secara lengkap standar mutu STKIP Amal Bakti dapat digambarkan sebagai berikut.  Gambar 2. Standar mutu perguruan tinggi.
4. Manajemen kendali mutu dalam SPMI  Pelaksanaan SPMI di STP  PAB dikendalikan melalui berbagai model manajemen kendali mutu. Model manajemen kendali mutu yang digunakan adalah model Plan, Do, Check, dan Action (PDCA) yang menghasilkan perbaikan berkelanjutan (continuous improvement) atau kaizen mutu STKIP Amal Bakti. 
           Beberapa prinsip yang melandasi pola pikir dan pola tindak semua prilaku menajemen kendali mutu berbasis PDCA adalah: a. Quality first Semua pikiran dan tindakan pengelola pendidikan harus memprioritaskan mutu. b. Stakeholder-in Semua pikiran dan tindakan pengelola pendidikan harus ditujukan untuk kepuasan stakeholders. c. The next process is our stakeholders Setiap orang yang melaksanakan tugas dalam proses pendidikan harus menganggap orang lain yang menggunakan hasil pelaksanaan tugasnya sebagai stakeholders-nya yang harus dipuaskan. d. Speak with data Setiap orang pelaksana harus melakukan tindakan dan mengambil keputusan berdasarkan analisis data yang diperolehnya terlebih dahulu, bukan berdasarkan pengandaian yang harus dipuaskan. e. Upstream management, Semua pengambilan keputusan dilakukan secara partisipatif, bukan otoritatif.

5. Jelaskan sistem monitoring dan evaluasi penjaminan mutu internal pengusul dan tindak lanjutnya.  
SPMI STKIP Amal Bakti merupakan kegiatan mandiri yang dilaksanakan oleh STKIP Amal Bakti sehingga standar mutu dirancang, dijalankan, dan dikendalikan sendiri. Dengan demikian, pedoman SPMI bertujuan memberikan inspirasi tentang berbagai aspek yang terkandung dalam SPMI STKIP Amal Bakti.  Posisi dan arti penting SPMI STKIP Amal Bakti dapat dikemukakan bahwa di masa mendatang eksistensi STP  PAB tidak hanya tergantung pada pemerintah, tetapi juga tergantung pada penilaian stakeholders (mahasiswa, orang tua, dunia kerja, dosen, tenaga penunjang, dan pihak-pihak lain yang berkepentingan) terhadap mutu STKIP Amal Bakti. Agar eksistensinya terjamin, STKIP Amal Bakti harus menjalankan SPMI dalam kerangka sistem penjaminan mutu sebagaimana diwajibkan oleh Pasal 91 Ayat (1) PP No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Berbagai unsur yang terkandung di dalam SPMI STP  PAB dimuat dalam naskah/dokumen/buku:
1. Naskah/dokumen/buku kebijakan mutu, berisi antara lain definisi, konsep, tujuan, strategi, jenis standar, dan prioritas SPMI. 
2. Naskah/dokumen/buku manual mutu, berisi antara lain mekanisme perencanaan, penerapan, pengendalian, dan pengembangan standar, serta stakeholders internal yang menjalankan mekanisme tersebut di dalam SPMI. 
3. Naskah/dokumen/buku standar mutu, berisi antara lain rumusan substansi atau isi setiap standar yang digunakan dalam SPMI STP  PAB, termasuk delapan standar minimal dari Standar Nasional Pendidikan berdasarkan PP No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 
4. Naskah/dokumen/buku manual prosedur atau prosedur operasional standar berisi mekanisme pelaksanaan standar. 
5. Naskah/dokumen/buku formulir/borang, berisi antara lain berbagai fomulir yang digunakan untuk merencanakan, menerapkan, mengendalikan dan mengembangkan standar dalam SPMI.  





























VIII. KESIMPULAN
Kesimpulan (maksimum 3 halaman)  
Berikan kesimpulan berupa analisis yang ringkas namun komprehensif  minimal berisi penjelasan bagaimana program studi yang diusulkan akan memenuhi kebutuhannya. Sesuaikan dengan data dan analisis sebelumnya, sehingga kesimpulan  mencerminkan bahwa program studi yang diusulkan layak dibuka dan dapat terselenggara secara berkelanjutan.   
	Keselarasan antara visi, misi, tujuan, dan sasaran yang dirumuskan dengan yang dijabarkan oleh Program Studi Pendidikan Guru SDmerupakan kekuatan bagi proses perencanaan, pembinaan, dan pengembangan Program Studi Pendidikan Guru SD yang unggul dalam membina dan menghasilkan Sumber Daya Manusia yang profesional dan kompeten dalam bidang teknologi Komputer.
Kekuatan yang dimiliki oleh Program Studi Pendidikan Guru SD adalah tersedianya perangkat pedoman untuk berbagai aspek kegiatan akademik dan non akademik, di antaranya adalah Statuta STKIP AMAL BAKTI, Rencana Strategis (Renstra) tahun 2015 – 2021, Kurikulum Program Studi Pendidikan Guru SD,  Buku Pedoman Akademik dan buku pedoman lainnya yang berkaitan dengan Perkuliahan, Praktikum, Penelitian, dan Pengabdian kepada Masyarakat. Pedoman tersebut merupakan rujukan bagi Sivitas Akademika, yaitu Dosen, Tenaga Kependidikan, Mahasiswa, Teknisi, laboran dan komponen kampus lainnya dalam melaksanakan manajemen kepemimpinan, pendidikan dan pengajaran, penelitian, serta pengabdian kepada masyarakat di Program Studi Pendidikan Guru SD. Dengan adanya pedoman tersebut, diharapkan suasana akademik yang kondusif, terencana, dan terarah dapat dengan mudah terwujud, yang pada gilirannya akan berimplikasi pada peningkatan kualitas lulusan dan efektivitas manajemen pengelolaan STKIP AMAL BAKTI. 
Kekuatan lain yang dimiliki adalah ketersediaan sarana dan prasarana  yang dapat diakses oleh Sivitas Akademika Program Studi Pendidikan Guru SD yang berpotensi dalam menunjang dan memperlancar proses pembinaan SDM dan kemahasiswaan. Kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana yang dimiliki Program Studi  Pendidikan Guru SD sampai saat ini dirasa cukup memadai dan dapat menunjang pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi. Kekuatan tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal oleh Sivitas Akademika, karena dukungan SDM di Program Studi  Pendidikan Guru SDsangat baik dan mencerminkan kelebihan dalam berbagai bidang keilmuan yang diajarkan. 
Saat ini, jumlah Dosen yang terlibat dalam perkuliahan di Program Studi Pendidikan Guru SDsebanyak 6 orang Dosen Tetap, 5 orang Dosen Tidak Tetap dan Dosen Tamu yang berasal dari kalangan profesional. Jumlah tersebut sebenarnya belum cukup ideal untuk memberikan layanan kepada mahasiwa Program Studi Pendidikan Guru SD, mengingat dari tahun ke tahun penambahan jumlah Mahasiswa cukup tinggi.  Hal ini disebabkan karena minat calon Mahasiswa dan kepercayaan masyarakat terhadap Program Studi Pendidikan Guru SDsemakin tinggi. Berbagai upaya dilakukan dalam menambah jumlah Dosen di Program Studi  agar dapat memperoleh rasio Dosen Mahasiswa yang ideal. 
Seratus persen (100 %) Dosen Tetap Program Studi Pendidikan Guru SDsaat ini telah memiliki jenjang pendidikan S-2. Program Studi Pendidikan Guru SDmemiliki 1 orang Dosen sedang mengikuti studi lanjut jenjang S3 Diharapkan, Dosen tersebut dapat menyelesaikan studi S3 pada tahun 2015/2016. Di samping itu,  rata-rata usia Dosen di Program Studi Pendidikan Guru SDpada umumnya masih relatif muda dan memiliki dedikasi serta integritas yang tinggi. Dengan demikian, mereka lebih mudah mendapatkan pembinaan untuk menjadi tenaga Dosen yang kompeten sesuai dengan bidang keilmuan dan keahliannya masing-masing. 
Dari bidang kemahasiswaan, direncanakan pembinaan kemahasiswaan di STKIP AMAL BAKTI Sumatera Utara, khususnya di Program Studi Pendidikan Guru SD, dikaitkan dengan pembinaan Soft skill dan kompetensi Mahasiswa yang dapat meningkatkan daya saing lulusan. Dari tahun ke tahun  prestasi yang dicapai Mahasiswa senantiasa meningkat, baik dari sisi ragam maupun kualitasnya. Hal ini membuktikan bahwa Mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru SDcukup kreatif dan mampu berkompetisi dalam bidangnya di berbagai event kompetisi yang bergengsi baik di tingkat regional maupun nasional. Mahasiswa diberi kebebasan untuk mengekspresikan dan mengaktualisasikan diri dalam berbagai kegiatan ekstra kurikuler melalui organisasi kemahasiswaan seperti BEM (Badan Eksekutif Mahasiswa), LDK dan Club Profesi, sedangkan untuk penyaluran dan pengembangan hobi, minat dan bakat serta kepribadian, pihak Institusi menyediakan 4  macam Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM), yaitu: UKM Olahraga dan Seni, UKM Keahlian Profesi, UKM Pengembangan Diri & Spritual, UKM Program Kreativitas Mahasiswa.
Kekuatan lain berupa sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Program Studi Pendidikan Guru SD, saat ini  sangat memadai baik dalam kuantitas maupun kualitas, khususnya dalam menfasilitasi Program Studi  menjadi agent of changes untuk menjawab tantangan arus globalisasi yang memerlukan kecepatan dan keakuratan. 
Di samping adanya beberapa kekuatan seperti dikemukakan di atas, Program Studi Pendidikan Guru SDtidak luput dari berbagai kelemahan. Kelemahan tersebut menyangkut aspek administratif, manajemen, dan sumber daya. Artinya, sebagian kecil Dosen masih ada yang belum memiliki data dan dokumentasi yang akurat tentang aktivitas akademik, seperti pendidikan dan pengajaran, penelitian dan publikasi ilmiah, pengabdian kepada masyarakat, dan kegiatan penunjang lainnya yang mereka lakukan. Ketika data tersebut dibutuhkan, misalnya, untuk kepentingan evaluasi diri, akreditasi, dan pelaporan kegiatan program studi, pada umumnya masih banyak hambatan untuk menelusuri dan melaporkannya dalam bentuk fisik pada waktu yang cepat. 
Kelemahan itu sebenarnya tidak hanya pada Program Studi saja karena aktivitas akademik Dosen baik di kampus apalagi di luar kampus sulit dipantau, dikelola, dan diadministrasikan. Oleh karena itu, sejak dibudayakannya program evaluasi diri, yang merupakan salah satu pengembangan program studi, ditunjang dengan adanya sarana pendukung berupa Pendidikan Guru SD yang handal, masalah tertib administrasi, manajemen, dan pengembangan sumber daya Dosen mulai dibenahi secara bertahap dan berkelanjutan. Dengan adanya hal ini diharapkan dapat mengurangi masalah yang muncul. Kelemahan juga dirasakan dalam hal ketersediaan data Program Studi baik yang menyangkut akademik, administratif, Dosen, Mahasiswa, Alumni, beberapa hasil penelitian dan kerja sama dengan pihak luar. Berbagai upaya di lakukan untuk mengatasi kelemahan ini dan menjadi prioritas Program Studi Pendidikan Guru SD. 
Akhirnya, berdasarkan data  dan analisis SWOT yang dilakukan dapat dinyatakan bahwa hasil evaluasi diri terhadap Program Studi Pendidikan Guru SDmenunjukkan sikap optimisme dan kemampuan institusi dalam menjalankan visi, misi, sasaran dan tujuannya dalam menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi sesuai harapan. Hal ini karena Program Studi didukung oleh komitmen yang tinggi dari Dosen dan Tenaga Penunjang Akademik yang baik dalam menjalankan kegiatan akademik, penelitian dan publikasi ilmiah serta pengabdian kepada masyarakat. Kelemahan yang ada terutama menyangkut administrasi dan dokumentasi akan terus dibenahi dan ditata kembali sehingga sejak evaluasi diri ini dilakukan dapat tertata dengan baik. Jika dikaitkan dengan tantangan yang dibutuhkan di lapangan, terutama dengan adanya PP 19 Tahun 2005 dan Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,  maka peranan Program Studi Pendidikan Guru SDsebagai agent of changes dan pemenuhan tenaga ahli dalam bidang teknologi Pendidikan Guru SDyang memiliki integritas, profesional, serta memiliki kepribadian, dan kepedulian sosial yang memadai, masih harus dioptimalkan. Kelemahan itu tidak berpengaruh secara signifikan dan tidak menghambat pelaksanaan visi, misi, sasaran dan tujuan Program Studi. Namun demikian, kelemahan tersebut tetap menjadi prioritas perbaikan melalui beberapa rumusan kebijakan yang tertera dalam Rencana Strategis (Renstra) Program Studi Pendidikan Guru SD pada tahun 2015-2021. 
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